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KATA PITN GANIAR

Puji dan syukur kepada Allah Tuhan Yangmahaesar yang

melimpahkan rahmat dan kurnia-Nyar hingga penulis dapat
menyelesaikan buku ini. Buku ini ditujukan kepada mereka
yang sedang menpersiapkaa diri atau tengah bergulat dalam
pembangunan masyarakat desa. Apakah mereka itu perencana,
oengelola atau pelaksana teknis dalan borbagai jenis ke-
giatan peobangunan di desa. Apakah mereka yang bergerak
secara khusus di bidang pertanian, industri kecil/indus
tri rumah tangga, koperaai, kesehatan, keagaamaan dan se-
bagainya. semua kegiatan terse.but memorlukan pend.ekatan
pendidi.karr. Oleh karena ltu buku lni penulis beri judul :

Pendidikan dan Pembangunan di Desa.
l'lengingat kondisi desa, jika tidak memberikan pene

kanan yang lebih pada aspek pendidikanr setidaknya pemba-
ngunan daram berbagai bid.ang kehidupan di desa harus di-
jalankan secara simurtan, seranjutnya sehubungan d.engan
kond.isi d.esa d.an keterbatasan sistem pendid.ikan perseko
rahan, maka pembinaan daa pengenbangan pendid.ikan ruar
sekorah dapat dijadikan pirihan utama d.a1am pembinaan d.an
pengernbangan pendidikan di desa. Ha1 yang d.emikian menJa-
di bahasan dalam buku ini.

sebagaiman yang diJremukakan terd,ahulu, bahwa buku
ini ditu,-iukan kepada mereka yang sed.ang menpersiapkan di-
ri atau tengah bergulat d.engan masalah pembangunan desa,
maka dengan sendi-rinya buku ini juga d.i.harapkan d.apat
memperkaya bahan bacaan rnahasiswa Jurusaa pendid.ikan r.,uar
sekolah "'rP rKrP padang d-aran rangka memperruas wawasan
merelca tentang pendidikan, khususnya pendid.ikan luar se
korah, daram hubungannya d.engan permasarahan d.an pemba
ngunan desa.

Larena berbagai keterbatasan penuris, penulis menya-
dari bahwa buku ini jauh d.ari kesempurnaan, di d.alamnya
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akan ctj'temukan berbagai kekurangau' Oleh ka'rena itu pe

nulis sangat menglrargai sumbangan fikiran dari para pexo-

baca berupa kritik atau pun saran' hingga untuk terbitan

berikutnyapenulisdapatme}akukarrperbaikan-perbaikart
Buna pengemhangan ke araFr yang lebih memadai'

Akhj-rnya penulis berharap semoga bulcu ini berrcanfa-

at adanYa.

Padan6t

?enulis
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I. PENDAHUI,UAI.I

Menyinak rumusan MPR tentang hakekat pembanSunan Na-

sional Indonesia, yakni menbangun manusia seutuhnya dan

menbangun Seluruh masyarakat Indoaesia. Rumusan ini me

rrgandung makna, bahwa pembangunan itu adalah untuk selu -
ruh masyara-lcat Indonesia sanpai ke pelosok-pelosok desa.
Kelihatannya, amanat rakyat melalui wakll-wakilnya di I{PR

sudah diusahakan semaksimal mungkin. Hal ini terlihat dt-
ri berbagai progran dan petugas yarlg turun ke desa-d-esa.

Memperhatikan jum1ah penduduk Indonesia yarxg berdo
nisilj. di desa (sekitar e@), maka usaha yan8 demikian
memang harus d-ilakukan. Apalagi Jika memperhatikan bahwa

karena berbagai situasi dan kondisir khususnya dalam bi -
dang pendidikan, desa sela1u ketinggalaa dalau penban6r.rn-

an jika dibandingkan dengan kota. Fasilitas pendidikan
jelas sangat terbatas di desa, neskiprrn banyak anak-anak
desa yang memperoleh kesempatan pendidikan di kota khusus
nya melalui jalur pendidikan persekolahan, mereka tidak
betah tinggal di desa. Akibatnya potensi desa untuk d.iken
bangkan sulit menjadi kenyataan.

Jika pembangunan adalah pembangunan manusia seutuh -
rlxar jika pembangunan masyarakat desa adarah usaha untuk
meningkatkan kesejahte:r:aan masyarakat, baik secara materi
al dan spiritual melalul- aktifitas masyarakat itu sencliri.
Atau dengan kata lain, jika pembangunan itu adalatr usaha
nanusia untuk nanusia, maka pemban6unan d.i bid.ang pend.i -
dikan haruslah mendapat perhatian utama.

Berdasarkan konsep pembangunan di atas, tid.ak d.apat
tidak perobangunan d-i berbagai bidang haruslah sejalan de-
naan pembangunan di bidaag pendidika:r. Bahkan rebih tegas
lagi pembangunan. dapat dikatakan sebagai tanggung jawab
pendidikan. Hal ini sesuai dengan konsep bahwa masyarakat

1



2

sekaligus sebagai subjek dan objek pembangunan. sebagai

subjek pembanSunan, maka dalam masyarakat desa diperlu -
kan orang-orang yang manpu memikir, merencanakanr dan

mengelola pembangunan. untuk menghasilkan pemikirr peren

cana d.an pengel-o}a penbangunan ini jelas memerlukan usa-

ha pend.i-d.ikan. llanpa pendldikan yang nemadai sukar untuk

mengharapkan partisipasl aktif dari masyarakat dalam pen

bangunan, sukar trenghaxapkan manusj-a yang mampu memba

ngun d.j,ri send.iri serta bersama-sama bertanggung jawab

atas pembangunaxr nasional.
Memperhatikan peranan pendidikan dalan pembangunan,

terlihat bahwa susah untuk memisahkan antara masalah pem

banguual dengan nasalatr pendidikan. Pada dasarnya masa -
Iah-nasalah pembangunan trasyarakat desa dapat dipecahkan
melalui pendidikan, tapi pendidikau di desa itu sendiri
mengalami berbagai permasalahanr di antara4ya enggarrnya

tenaga terdidik untuk tinggal di d6sa Suna membangun de-
sanya. Keadaan yang demikian beranjak pula dari permasa-

lahan pendidikan persekolatr yang belum mampu menghasil
kan tenaga-tenaga yang siap bekerja di desa untuk meme

cahkan masalah-masalab yang aktual dalan masyarakat.
Oleh karena itu jika sudab terdapat kesepakatan bahwa

pendidikan itu merupakan hal yang menentukan keberhasil-
an pembangunan di desa, perlu memilih strategi/sisteu
pendidi,kan yang tepat yang manpu menedahkan masalah yang
aktual dalan nasyarakat desa"

Untuk melihat peranan pendidikan dalam pembanBunan

nasyarakat desa, khususnya melalui pendidikan luar seko-
ld, perlu diketahui apa hakekat pembangunan nasional
dan pembangunarr peclesaan, masarah-masalah pernbangunan
mas;,'a:.'iiirat cesa dengan se6ala faktor penunjang d.an fak -
tor peni,5hambatnya, keterkaitan pembangunan d.engan usaha
pendidikan yang akan d.ibehas d.alam bab rf , frr dan rv.
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Sel.anjutnya dapat pula didiskusikan pendidikan di desa dan

permasalahan-permasalahannyar alasan perlunya pembenahan

pendidikan luar sekolah d.alan rangka menpercepat lajunya
pembangunan masyarakat desa, serta priritas program pendi-
dikan luar sekolah yang semesti,nya mendapatkan perhatian,
Basing-masJ.ng akan di diskusikan dalan bab Vr VI, dan VII.
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II. P]]MBAI{GI]NAN NASIONAI DAII P.c]IJIBAflGUNAII PEIIESAAN

Sebagaimana dikemukakan pada bagian pendahuluan bah-
wa pembangunan pedesaan, khususnya pembangunarr masyarakat
desa tidak dapat dilepaskan dari konsep pembangunan nasj--
onal, bahkan pembangunan masyarakat desa perlu perlu men-
dapat penekanan yang lebih, karena masyarakat desa meru -
pakan bagi.an terbesar dari masyarakat Indonesia, apalagi
dengan menperhatikan keterbelakangan desa. OIeh karena
itu pennbangunan masyarakat desa haruslah mengacu kepada
konsep pembangunan nasional-. Untuk itu sebelum membicara-
kan pembangunan maoyarakat desa melalui pendidikan, khu -
susnya meralui pendidikan luar sekolah, perlu pembahasan
terhadap konsep penbanflunan nasional :Ltu sendiri

1. Pembangunan NasionaL

Daram rnembahas konsep pembangunan nasional perlu di-
kemukakan tujuan, landasan dan asas pembangunan nasioual
itu sendiri, sebagai berikut:

a. lujuan Pembangunan Nasional

Pada hakekatnya pembangunan yang sedang dilaksanakan
di Jndonesia adarah merupakan pembangunan manusia seutuh-
nya dan penbangunan seluruh masyarakab fnd.onesia. Oleh
karena itu titik sentrar dari pembangunan adalah pemba
ngunan manusia, yakrri pembangunen manusia yang seimbange
yakni tercapainya kenajuan yang seimbang antara pemenuhan
kebutuhan jasmani dan rohani. selanjutnya pembangunan ini
bulcan hanya untuk kepentingan sekelompok manusia saja,
tapi rrntrrk seluruh masyarakat rnd.onesia tanpa memandang
keragaman, baik keragaman secara sosial, bud.aya serta ke_
yakinan bergama, maupun keragaman tempat berdomisiri, ba-
ik di desa atau di kota atau p,n keragaman-keragaman la _
innya- oleh karena itu usaha pembangunan pada hakekatnya
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ad al ah 'nerupakan :

f ) Usafra gerakrrn Banusiawi, sehingga ge jala sosial d.an

bud.aya senantiasa diabadikan bagi kepentingan dan ha-
jat hidup manusia dan masyarakat itu sendiri.

2) Pembangunnn bukan merupakan gerakan sentralr melain -
kan merupakan usaha yang selalu condong ke arah per -
baikan taraf dan tata kehidupan serta penghiduparlt

sesuai dengan persepsi sosial budaya masyarakat se-
tenpat.

l) Pembangunan haruslah sela1u nenyinttrh berbagai aspek
kehid.upan d.an penghidupan masyarakat .

4) Arah dan prioritas dalan kebijakkan pembangunan pada
bakekatnya merupakan manisfestasi dari hasil penang -
kapan atau penilaian terhad.ap realitas manusia dalan
konteks sosial dan budaya setempat.

l) Pembangunan manusia atau masyarakat dalan suatu dae

rah haruslah beltuJuan untuk perbaikan taraf kehid.up-
an serta penghidupan masyarakat setempat.

Hakakat pembangurran tersebut di atas dirumuskan se-
cara tegas dalan tujuan penbangunan Nasional oleh para
wakil rakyat dalan sidang MPR sebagaimana yang termalrbub
dalan Garis-garis Besar Ealuan Ndgara sebagai berikut:

Pembangunan Nasional bertuJuanr untuk mewuJudkan ma-
syarakat adil dan makmux yang nerata materil danspirituil berdasarkan Pancasila dj- dalan wadah ne-
garq Kesatuan Republik fndonesia yang merdeka, ber-
daulat, -bersatu dan berkedaulatan rakyat d.alai su-
atu perikehidupan lalgsa yang aman, tentram, tertib
dan d.inamis serta dalam lingkungan pergaulair dunia
yang nerdeka, bersahabat, tertib dan damai. (Sekre-tariat Negara, L98rz a2)

b. Landasan Pembangunan Nasioual

rrandasan pembangunan nasionar berhub8ngan dengan
fi-rsafat atau pandangan hidup yang d.ianut oreh bangsa
rndonesia; oleh karena itu pembangunan nasional mencer -

I
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minkan id.entitas dan kepribadian Indonesia. Sehubungan

d.engan itu, rnaka gerak pembangunan yang sedang dilaksa-
nakan dan yang akan ditakukan haruslah diwarnai oleh
pandangan hidup atau filsafat bangsa Indonesia. Pemba -
ngunan di Indonesia, baik untuk jangka panjangr mau pun

untuk jangka pendek harus sesuai dengan larrdasan yang
tertuang daLan pola dasar penbangunnn nasional, sesuai
dengan yang dirumuskan dalam GBHN. Pembangunan jangka
pendek sekalipun tidak boleh bertentangan dengan landas
an dan asas yang telah ditetapkan, meski pun dalam ran-g

ka pencapaian tujuan jangka panjang.
UIaje1is Permusyawaratan Rakyat (MPR) tefafr menetap

kan landasan pembangunan uasional dengan ketetapan No

mor IL/WR/L987 t yang merupakan GBIIN dalam PoIa Dasar
Pembangunan Nasional, yakni Pancasila dan Undang-undang
Dasar L9+5.

Pancasila di samping berkedudukan sebagai dasar ne-
8ara, ia ju8a meruptkarr filsafat, pandangan hidup dan
kepribadian bangsa. oleh karena itu pancasila memberikan
keyakinan kepada rakyat dan bangsa rndonesia bahwa keba-
hag;iaan hidup akan tercapai apabira did,asari oreh kese
rarasan dan keseimbangan, baik daram hid.up manusia seba-
gai pribadai, daran hubungan manusia d.engan trasyarakat,
dalam hubungannya dengan alan, d.aIam hubungan bangsa
dengan bangsa rain, dalam hubungan manusia d.engan ruhan-
rlyer lnau pun dalam mengejar kemajuan lahiriah d.an keba -
hagiaan batiniah. Keadaan yang demikian harus tergambar
dalan setiap 6erak d.an langkah pembangunan nasi-ona1.

undang-undang Dasar L9+5 meniriki dan memberikan
landasan operasionar yang mampu memberikan pengarahan
dinamika yang jelas dan sesuai dengan perkenbarlgan kea -
daan dan kemajuan zaman. oreh karena itu unclang-und.ang
Dasar 194, akan dapat menjad.i land.asan pembangunan nasi_
onal yang kokoh dan kuat tanpa d.ipengaruhi oreh perobatr_
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an dan kemajuan z&Inano

c. Asas Pqmb@
Jika diperhatikan hakekat dan tujuan pembangunarlt

akan terlihat dua kutup yang selalu bertentangan, yalcni
antara kenyataan dan cita-cita atau tujuan yang hendak
dicapai. Usaha merobatr atau mendekatkan kenyataan yang

tidak sesuai dengan keinginam atau mendekati keinginaa
inilah yang dikatakan dengan pembangunan. Pada hakekat-
nya usaha untuk mendekatkan kedua kutup yang bertentang
an ini tidak pernalr berakhir, karenanya kemungkinan pe-
laksanaan pembangunan dapat saJa tergelincir dari lan
dasan yang sudah ditetapkan, maka perlu ditetapkarr asas-
asas yang dapap menutuSl kenungkinan tersebut. GBIIN te-
la-h menetapkaa asas-asas pembangunan nasional sebagai
berikut:

1) Asas Manfaat. DaLam asas manfaat terkand.ung su-
tu prinsip, babwa segala usaha d.an kegiatan pembangunan
harus dapat dj-manfaatkan sebesar-besarnya bagi kemanu -
siaan, bagi peningkatan kesejahteraan rakyat d.an bagi
pengembangan pribadi $rarga negara. Asas ini memberikan
bimbingan untr.rk bersifat serektif di d.alam memirih atau
menentukan kegiat-an penbangunan. pertimbangan kemanfaat
an bagi kemanusiaan, qeninukatan kesejah'Eeraan rakyat
d.an pengenbangan priuJai warga negara haruslatr menjadi
pesangan penting dalan pembangunan, baik yang sedang d.i
Iaksanakan mau pun yaag akan d.ilaksanakarl.

2) Asas- Demokrasj!. Asas demokrasi yang dimaksudkan
di sini tentu saja demokrasi pancasila. Demokrasi panca
sira meliputi berbagai bid.ang, yakni bid.ang politik,
sosial, ekonomi serta sejauh mr:ngkin menempuh jaran mu-
syawarah untuk mencapai mufalcat d.i d.aram penyelesaian
masalah-masarah nasional. Asas ini memberiken bimbingan
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untuk Exenerapkan paham demokrasi Iancasila, tidak hanya
di bidang politik, tapi juga di bidang-bidang sosial
dan ekonomi.

1) Asas Ueaba Bersama dan Kekeluar gaan. Da1am asas
ini terkandung prinsip bahwa untrrk mencapai cita-cita
dan aspirasi bangsa haruslah merupakan usaha bersama da
ri bangsa dan seluruh rakyat yang dilakukan secara Bo-
tong royong dan dijiwai oleh semanBat kekeluarsaan. Se-
mangat kekeluargaan yang dilandasi oreh cinta kasih se-
sama warga negaxa tanpa memandang berbagai keragaman.
semangan kekeluargaan ini akan membimbing kegiatan pem-
bangunan untuk kepentingan bersama yang tergambar dalam
semangat gotong royong.

4) Asas Adil dan Mera ta . Dalam asa.s adil dan me
rata terkandr:ng prinsip bahrua hasil-hasil materir d.an
spirituil yanB dicapai daran pembangunan nasional harus
dapat dinikmati secara merata oleh seruruh raJcyat bang-
sa rndonesia yang layalc bagi kemanusiaan d.an sesuai d.e-
ngan nilai darma baktinya kepad.a bangsa dan neg.r.o
Asas ini memberikan bimbingan untuk mengikhtiarkan pe
merataan pembangunan dan hasir-hasilnya, baik yang ber-
si-fat materiar maupr:n spiritual. Daran hal ini perru
diikhtiarkan kesempatan untuk berpartisipasi secara ek_
tif dan meniknati hasil pembangunan, sehingga setiap
warga negara bisa menikmati kelayakan hid.up.

5) A""" p""ik"hidrrr, urI., K*""i,rb*nurr. Dalan
asas ini terkand.ung prinsip bahwa diperrukan keseimbang
an di antara kepentingan-kepentingan keduniaan d.engan

' kepentingan-kepentingan akhirat, antara kepentingan ma_teriar dengaa kepentingan spirltual, antara kepenfii-nganjiwa dengan raga, antara kepentingan ind.ivid.u d.engan
masyarakat, antara kepentingan kehidupan perikehidupan,
laut, udara d.an darat, antara kepentingan perikehid.upan
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masyardkat kota dengan nasyarakat desa, anta:'a kepen
tingan internasional dengan kepentingan nasional. Asas
ini neroberikan bimbingan untuk selalu mengikhtiarkan
pelaksanaan pembangunan seimbang, serasi dan selaras di
antara berbagai kepentingan di atas tadi, sehingga ti
dak terjadi kepincangan-kepincangan yang dapat menjadi
ancaman bagi kelangsungan hidup baagsa dan negsr&o Se-
bab Pancasila menghendaki keseimbangan, keserasian dan
keselarasan dalam perikehidupan.

5) Asas Kesadaran Hukun. Dalam asas ini terkandung
prinsip bahwa tiap warga negara rndonesia harus seralu
sadar dan taat kepada hukum dan mewajibkan negara un
tuk menegakkan dan menjanin kepastian hukum. Asas ini
menberikan bimbingan kepada seruruh abdi negara untuk
sadar, menghayati, taat dan berdisiplin pribadi yang
tinggi terhadap peraksanaan tertib hukum. Asas ini juga
mengandung bimbingan untuk selalu benar, iuJur, disip
lin dan menjujung tinggi norna-uorma hukun di d.aIam pe-
laksanaan pembangunan.

7) Asas Percaya pada Diri Sendiri . Dalam asas ini
terkandung prinsip batrwa pembangunan nasional harus
be;'Iandasan pada kepercayaan akan kemampuan kekuatan
diri sendiri, serta bersend,ikan kepad.a kepribad.ian bang
s8- Asas ini nemberikaa bimbingan untuk semaksimar nung
kin menggunakan kemanpuan dan kekuatan send.iri d.i dar,a m
melaksanakan pembanguna"r, serta tidak mengautungkan di_ri pada kekuatan atau bantuan bangsa d.an negara rain.
2. Pem Pede

sesuai dengan tuJuan, halcekat dan asas pembangunanr
yang dikemukakan terd.ahulu, naka pernbangunan ped.esaan
yang dimaksudkan di sini ad.arah Juga pembangunan nanu _sia seutuhnya d.i ped.esaan. Berbicara tentang manusia,



\

10

tid.ak mungkin mengabai$an nanusia itu dalan hubungannya

dengan manusia lain, karena manusia itu tidak mungkin

hid.up sendiri taapa berhubungan dengan manusia lain.
OIeh karena itu manusia dikatakan iuga sebagai makhluk

sosial, makhlnk bermasyarakat. Sehingga dengan denikian
jika membicarakan pembangunan manusia di desa berarti
membicarakan penbangunan masyarakat desa. Untuk menbi -
carakar peubangunan masyarakat desa kiranya perlu dibi-
carakan apa yang dimaksud dengan ponbangun masyarakat
desa serta penggerak, sumberdaya dan sasaran pembangun-

an di desa.

&. Peneertian Pem Masyarakat Desa

Untuk memahami pengertian pembangunan masyarakat
desa dapat dikemukan beberqpa definisi yang dikenukakan
oleh para pakar, sebagal berikut:
1) Menurut Surjadi:

Pembangunan masyarakat ialah suatu gerakan untuk
menciptakin kehidupan yang lebih baik bagi seruruh ma -
syarakatr dengAn partiaipasl Ektif &an.apabira mungkin
didasasi oreh inisiatif masyarakat, tetapi apabial ini-
siatif ini tidak datang naka d.ipergunalcan teknik-tehrik
untuk menimburkan dan nendorongnya keluar suapaya kegi-
atan dan response yang antusias terjamin . . .
2) Menurut Departe men dan Ke 'aan:

Pembangunan masyarakat adalah kegiatan untuk mem -
binan dan menin$katkan kehid.upan masyarakat, baik yang
berkenaan dengan kebend.aan (ma'beriar ) maupun yang ber -
kenaan deni;an sikap mental dan kerokhanian yang diren
canakan dan di-laksanakan dengan lwadaya yaitu d.ari ma -
'syarakert, oleh nasyarakat, untuk masyarakat dan d.i da-
lam nasyarakat.
1) Menur ut Hami joyo:

Pembangunan masyarakat dapat didefinisikan sebagai
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sesuatu proses yang ditumbuhkan untuk nenciptakan kon

disi-kond.isi bagi kenajuan ekonomi dan sosial bagi ma-

syarakat seluruhnya, dengan nelalui paltisipasi ak'bif
masyarakat yang bersanglutan, dan dengan kepercya€ul se-
penuh mungkin pada inisiatif masyarakat.

J,letiga definisi pembangunan masyarakat di atas ne-
nekankan kepada rpartisipasi aktifr, yakni partisipasi
aktif dalam meningkatkan keseJahteraan hidup. HaI ini
nengandung nakna bahwa masyarakat harus mampu membangun

dirinya sendiri, tegaenya agen pembangunan hanyalab rnea

ciptakan situasi yang favorabel bagi terciptanya pelu -
ang untuk meningkatnya kesejatrteraan masyarakat desa.

Untuk menciptakan situasj. yang favorable ini perlu
usaha pendid.ikan, sebab tanpa pendi-dikan alcan sulit ba-
gi seseorang atau masyarakat untuk menolong dirinya
sendiri. Jadl dengan demlkian pekerJaan pembangunan bu-
kan hanya nembangun jenbatan-jenbatan, mendirikaa seko-
lah-sekolarr, meningkatkan produksi tani, mengobati ma -
syarakat yang sakit atau menberikan kredit. Jika hanya
itu saja, akan membuat masyarakat tetap miskin, tetap
tergantung kepada agen pembangunan (pemerintah). Sebab
bukanl.rah ketergantr.rngan kepad.a orang rain berarti ke
miskinan.

Pekerjaan pemb'ngunan masyanarkat d.esa harusrarr be-
rupa bantuan sementara agar masyarakat mampu menol0ng
dirinya sendiri. rentu saja pekerjaan ini rebih menekan
kan kepada aspek pendid.ikan. Namun d.emiklan perlu dite-
kan di sini, bahwa pend.idikan yang d.imaksud. bukan hanya
pendidikan persekorahan saja, tapi juBa pend.id.ikan di
luar sistem persekolahan, yalcni pend.id.ikan ruar sekolatr.

Melalui jalur pendidikan luar sekolah, semua petu-
Bas pembangunan masyarakat dapat d.ijad.ikan sebagai tena
ga kependidikan. sehingga d.engan demikia,, pembangunan

I
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yang dilaksanakan br:kan hanya seked.ar pemban8unan pisik
yang menSakibatkan ketergantungan masyarakat menjadi
lebih besar atau pemind.ahan teknik-teknik baru saJa,
tapi dalam kedua usaha itu d.apat d.iusahakan terjadinya
perobahan sikap mentar yang pada akhirnya membuat ma
syarakat mampu berpartisipasi d.aram pembangunan untuk
meningkatka, kesejahteraan hid.upnya d.an bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.

b. Su bjek dan Ob ek Pem

seba8aimana yang d.ikemukakan terdahulu, bahwa ma -nusia sekaligus ad.alah subjek dan objek pembangurrsrro
sebagai subjek pembangunan berarti manusia itu sebagaipentgerak pembarlgunan, yakni manusia-manusi& pemikir,
perencana dan pengelola pembangunan. Golongan ked.ua d,d.alah manusia sebagai objek pembangunan, yakni merekayanE memerlukan pertol0agan untuk ma.pu menol0ng dirinya sendiri. LaltJ siapa dan apa saJa tugas subjek pen _bangunan ini da. bagaimana pula raanusia sebagai subjekpembanguna'r hal ini dapat d.ilihat d.alan bahsan berikut:1) Subjek pembangunan- sub jek atau pen$ter-ak pen -bangunan ialah siapa saja yang ikut berfikir, merenca -nakan atau r,engerola kegiatan uasyarakat agar masyara _kat manpu menol0lg dirinya send.iri. Di negara kita kebanyakkan pengerak pembangunan ini ad.arah orang-orangpernerintd, seperi para g*ru, penyuruh pertanian lapang,Dr para petugas kesehatan, para petugas .an penegakhukum' petugas lapangan keluarga berencana, aparat pemerintahan desa dan sebagainya. Namun demikian tidal<tertutup kemungkinan bahwa penggerak pembangunan ituterdiri dari orang-orang swasta, baik Eecara individ.useperti para trirkoh masyarakat atau secara terorganisi-rdala'no berbagai organisasi sosiar, baik dari d.alam atau



L1

d-ari luar kelompok masyarakat itu sendiri.
Agar pembangunan tidak menperbesar ketergantungant

rnaka penggerak pembangunan hend.aknya menghindarkan prog
ran pembangunan yang bersifat datang dari atas atau s€-
orang penggerak pembangunan, hendaknya jarganlah membawa

sepei;angkat rencana yarxg akan dilaksanakannya d.a1an

rangka pembangunalr, tetapi nemperhatikan apa yang harus
dilakukan sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat.
Untuk ini ada beberapa peranarr yang dapat dimainkan
oleh seorang penggerak pembangunan sebagainana yang di-
kemukakan oleh Rogers, sebagai- berikut, I)
a) Membangkitkan kebuttrhan untuk berobah. Sebagai lang-

kah ar^ral seorang penggerak penbangunan perlu memban-
tu masyarakat untuk menyadari bahwa mereka membutuh-
kan sesuatu, yakni kebutuhan untuk berobah, terutama
sekari perobahan daram tingkatr raku. perobahan ting-
kah taku sering diperrukan pada riasyara.Ica# yang na-
sih terbelakangr yakni kurang mampunya mereka d.alam
perencanaan, rendahnya aspirasi, pasrah terhad.ap na-
sib, puas hidup apa adanya yang merupakan ciri umun
masyarakat pedesaan. untuk ini penggerak pembangunan
dapat mengenukakan alternatif-alternatif yang mung -kin ditempuh untuk nengatasi permasarataan yang ada,
nendramatisasl permasarahan tersebut d.an meyakinkan
masyarakat bahwa mereka mampu mengatasinya. pengge
rak pembangunan tidak hanya menunilffian kebutuhan
masyarakat, tapi juga membantu masyarakat dalam me
numbuhkan kebutuhannya d.engan cara konsultatif d.an
persuasif.

b) t'lengad-akan hubungan untuk perobahan. Begitu kebutuh-
an untuk berobah telah timbul, penggerak pembansunan
harus membi'na hubungan yang rapport dengan ruasyara -

!F=-<?---?----I ) Disaiike"-13!i__!oe-"=pr Everett M. dan Shoemaker da _rao b.rku Megasyarrkattan rae-iae-s;;u, TerJematran Ab_ditah Hanafin Surabayi: Usafia-fVrrion;i, -i96i



I4

liat. Dia dapat meningkatkan keakraban dengan mencip-
takan kesan dapat dipercaya, jujur dan ernpathi dengan
kebutuhan dan masalah masyar;rkat. Masyar.rkat terlebih
dahulu harus menerima penggerak pembangunan secara
pisik dan sosial sebelum mereka diminta untuk berpar-
tisipasi dalam pembangunan.

c ) Iiendiagnosis masalah. Penggerak penbangunarl harus
rrren6analisa situasi permasalah masyarakat, sehin6ga
den6an demikian dapat diarahkan perobahan masyarakat
sesuai dengan kebutuhaa. untuk memperoleh kesimpulan
diagnosi-s yang tepat, penggerak pembanSunan harus me-
mahiami persoaran nasyarakat dari sudut pand_angan ma-
syarakat i.tu sendiri. secara psikologis penggerak
pembangunan harus masuk kedalam situasi nasyarakat
menurut pandangan masyarakat itu sencliri. untuk itu
diperlukan keroaopuan empathi yang tinggi.

d) Memotivasi perobahan d.iri masyarakat. seterah pengge-
rak perubangunan menggari berbag;ai kenungkinaa nasya -rakat nencapai tujuan mereka, dia harus menbangkitkan
motivasi untuk roerobah d.iri send.iri .

e ) Merencanakan tind.akan pembangunan. seorans penggerak
pernbangunan harus berusaha mempengaruhi terjadinya
perol:airan tingkatr raku berd.asarkan kebutuhan masyara-
kat- Maksudnya penggerak pemban8unan berusaha bersama
sama dengan masyarakat nenyusull rencana-rencana pen -bangunan yan8 hend.ak d.ilakukan. Rencana ini hendalcnya
di-rasakan oleh masyarakat sebagai rencana mereka sen_diri, sehingga merekh merasa berkenaentin.an d.engan
dengan rencana tersebut.

f ) Memerihar d'an mencegah progra' pembangunan dari kema-cetan' Tidar< Jarang program pembangunan d.apat menjad.i
macet karena tantangan d.ari go10n3an rnasyar:kat yangpaling tradisional (kolot). Untuk itu perlu sekaliinfornasi yang nenunjan' dan nenghid.upkan semangat
masyarakat dengan menetralisir tantangan-tantan*an
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yang datang dari golongan masyarakat tradisional ta-
di.

g) tttenciptakan hubungan yang terminal. Seperti yang di-
kemukakan terdahulu bahwa pembangunan masyarakat d.a-
ri penggerak peobangunan hendaknya berupa bantuan
yanfj bersi.fat sementara, jangan menimbu]kan keter
6antungan. oreh karena itu tujuan akhir dari bantuan
yang diberikan oreh seorang penggerak pembangunart
hendaknya adalatr masyarakat mampu membangun d.irinya
sendiri. Jika keadaan yanB demikian sud.atr tercapai
maka penggerak pembaruan dapat memutuskan hubungan _
nya untuk senentara.

2) Obiek Pembansunq!. Objek penbangunan masyarakat
desa tentu saJa seluruh trasyarakat yang ber.ad.a d.aran
desa itu sendiri. Masyarakat daran suatu d.esa jelas ne-
rupakan suatu kesatpan sosial, namun demikian alcan di _
temukan perbedaan-perbed.aan persepsi terhadap pembangun
anr ada yang mengharapkan d.an mengusahakan terjadinya
perobahan ke arah kehid.upan yang lebih baik, ada yang
menerima keadaan apa adanya dan bahr:an ada yang menolak
satra sekali progratr pembangunan. untuk nenpermud.ah penggerak penbangunan d.alan merencanakan dan mengelola pen_
bangunan, perru d.iketahui kategori masyarakat d.alan su_atu sistem sosial tersebut. Rogers mengenukakan 5 kate_gori' masyarakat d.alan suatu sistem sosial, yakni:
a) rnnovator d'isebut juga sebagai si petuarang ,carena

keinnobatorannya- petuarangan seraru menggod.a hatipara i'nnovator- Mereka gemar sekari mencoba setiapgagasan baru- Mi-nat yang d.emikian ini mend.orong mereka untuk mencari hubungan dengan pihak-pihak d.ariruar kerompok masyarakatnya, keluar d.ari rin*kungantenran-temannya send.iri. persahabatan d.an komunikasi.antara para innovator seringkali terjadi walau pua
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rnereka terpisah oleh jarak geograllis yang jauh.
Menjadi innovator memang perlu beberapa persyaratan,

antara lain ia harus mempunyai sumber keuangan yang cul<up
kuat karena suatu kali mungkin mereka akan menderita ke-
rugian akibat innovasi yang tidak menguntungkan. selain
itu ia juga harus meniliki kenampuan d.aya fikir yang cer-
das untuk dapat menerapkan dan memahami pengetahuan tek-
nik yang rumit.

Nilai yang paling menonjol pada innovator adalah be-
rani clalam bertualang. Mereka suka pad.a hal-har yang me-
nyereupet-meyerempet bahaya, berani mengambil resiko d.an
seringkali terburu nafsu. Karena itu innor/ator harus juga
siap untuk menerima kemunduran jika sarah satu percobaan
yan6 dilakul<annya terrryata tidak berhasil.

b) Pelopor. seorang peLpp6r sering d.ijad.ikan tauradan d.ari
nasyarakat lingkungsnnlar Jika innovator rebih bororien _
tasi ke luar sisten sosiarnya, maka si peropor berorien -tasi ke dalan sistem sosialnya. Dia biasnya meneriti 1e_bih dahulu suatu hal yang baru seberum berkeputusan untuk
menggunakannya. Kelompok ini sering kali terdiri dari pa_' ra pemuka masyarakat. Anggota sistem sosial lainnya caronpenerima konsep pembarua' biasanya mencari si pel0por un_tuk meminta nasehat dan keterangan menEenai sesuatu yangbaru itu- selain itu kerompok ini juga umumnya d.icari pa_ra pen8gerak pembangunan uutuk d.ijad.ikan teman dalam usa_ha perobahan sikap masyarakat ke arah yang lebih baik,untuk mempercepat proses pembangunan. Karena para pel0porini mr'dah berkomunikasi d.an cepat tanggap terhadap konsepkonsep pembangunan, ia cocok sekali diiadikan seba;;ai te_ladan bagi anggota masyarakat rainnya. ragi pula biasanyaseiiap yan* d-ikatakannya serin65 diikuti oleh rvarga masJra_rakat, sehingga dengan demikian pelopor ini cocok sekalidijadikan sebagai penyambung pesan-pesan penbangunan yang

tI'tL tt{ tlPT F-aRFueJlTAAN
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sulit diterima oleh anggota masyarakat lainnya.

e,) PengikUt dini. Pengikut ini nenerima pesan-pesan petr-

bangunan hanya beberapa saat setelatr rata-rata anggo-

ta lain menerimanya. Ia dengan mudah berinteraksi de-

ngan anggota masyarakat lainDxar tapi jarang diantara
mereka yang tremegang posisi kepemimpinal. Sebelum ber
partisi-pasi d.alan perobangunan terlebih d.ahulu dia mem

pertinban8kan untung ruginya berkali-kaIi. Mereka ti-
d.a.k menJad.i orang yang pertama dan tidak pula menjadi
orang yang terakhir.
PeUgtkqt 4Eh1!. Pengikut akhir ini ikut berpartisipa-
si dalam pembangunan setelah semua orang terlibat.
Ikutnya mereka berpartisigasi bj-asanya lebih banyak
karena keterpaksaan. Mereka ikut berpartisipasi dengan
sikap skeptis dan hati-hati. Orang.-oran6 yang begLni
perlu dibujuk dan disadarkan dengan berbagai cara,
bahkan kadang-kadang mereka memerlukan kekerasan se-
belum mereka menyadari bahwa pada hakekatnya pemba

ngunan itu adalah untuk dirinya sendiri.
e) si tcolot. sikolot adalah orang yang seIalu menantang

kegi'atan penbanguna!. Mereka ad.arah orang yang paling
senpit pandangan dan wawasannya. Mereka seralu bero -
rientasi pada masa raru. Baik buruknya sesuatu seraru
diukur dengan kebiasaan masa 1alu.

dAfl ix;p Plgrflc
t(0LEl(s, 3,0dfr6 fulU'il8At( ;lNdafiK ANI{HUgJS mlx{ 041lfl
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III. IIIAS:TLAH-MAS;"IAII PEMBAI'IGI]NfuI MA'SYAJRAKAT DESA

l,iasalah-masalah pembangunan masyarakat desa sangat

beragam, hal ini d.isamping dikarenakan nasyarakat desa

sebagaj- kesatuan sosial trereka iuga makhluk individu
yang masing-masingnya berbeda antara satu dengan yang

lainnya, hd i-ui disebut sebagat- faktor Eanusia" Seiain
dari itu masih ada fa.lgtlor yang berpengaruhr yakni fak-
tor alam, letak desar sarana dan prasarana.

Karena subjek dan objek pembangunan adalah manusia,
maka fakt-or manusia menupakan faktor yang doninan dalam
masalah penbangunFrr masyarakat desa. Faktor ini dapat
digolongkan kepad.a: tingkat pendidikan, mentalitas, dan
sosial budaya.

d,. Ti-nel<at Pendidikan

Tingkat pendidikan sekelompok masyarakat akan sa

nijat menentu}an tingkat keberhasilan pembangunan di desa,

ha} ini d.isebabkan pembangunan itu memerlukan tenaga te
rampil, seclangkan keterampilan dapat diperoleh melalu pea

d.id.ika3. Selanjutnya masalah ini akan dibahas lebih men -
dalam pada bab VI.

b. Mentalitas

Mentalitas yang perlu mendapat perhatian dalam kait-
annya dengan pembangunan masyarakat desa adalah mentali -
tas yang menghanbat pembangunan. Koentjaraningrat menge-

mukakan tiga jenis sikap mental- yang menghambat pembangun

an, yalcni sikap mental petani, priyayi/pegawai dan sikap
mental transisi.

Sikap me_ntql _petq4l. Salah satu sikap mental yang
menghambat pembangunan adalah sikap mental petani, yakni

18
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sikap mental yang puas dengan hidup apa adanY&r pasrah

d.engan apa yang terjadi apakah itu baik atau buruk, se-
muanya d.iterina karena merupakan kodrat a}am. Sikap

mental yang demikian d.inamakan dengan sikap mental pe

tani, karena petani (petani tradisional) menabur bibitt
IaIu nnenunejgu rnasa menuai. BiaI masa menuai datang, ne-
reka tid.ak alcan kecewa betul kalau panen gagal atau se-
paro gagal. Yang penting bagi merekar nereka nasih sen-
pat meuikmati hidup.

Barangkali dalan hal ini kita perlu menyimak petr -
bj-caraan antar petani desa atau antar petani dengaa

orang luar berkenaan dengan produksi tani mereka. Bila
seseorang bertanya berkenaan d.engan hasil panen yang
nereka peroleh, jawabannya hampir dapat dipastikaa 'r1u-
mayan I ". Irumayan r-rntuk sekedar menghidupi kelu&rg&o
Har ini disebabkan nasyarakat d.esa tidak merasakaD ke
butuhan hidup yang banyak.

Jarang sekali kita dengar masyarakat d.esa menban
dingkan prestasinya dengan prestasi orang lain d.engan
perasaan kecewa, jangan menbandingkan hasil panen mere-
katlengan hasil panen yang manpu d.icapai oleh masyara -
kat }ain cli luar d.esanya. HaI ini erat l<aitannya dangsn
alam pikiran monisme dan paham trad,isional.

2) Sikap mental priyayj.. Sikap mental ini did.uga
ada kaitannya dengan ramanya bangsa rnd.onesia d.ijajatr
oleh bangsa asing, ratusan tahr:n lananya. Dalam masa
yang panjang itu bangsa rndonesia--apalagi masyarakat
desa--dijadikan masyarakat kelas d,ua, masyarakat yang
seraru diperintah oreh orang lai-n. Keadaan yarrg d.emiki_
an diperburuk ragi oleh sistem pend.id.ikan yang d.iterap-
kan oleh bangsa penjajah yang memang hanya memberika'
kesempatan rrepada bangsa fnd.onesia untuk memperoleh pen
didikan hanya untuk jadi pesnruh.
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Akhirnya datanglah masa kemerd.ekaanr saat bangsa In-
d.onesia d.apat mengatur d.irinya sendiri. Datanf'jlah lcesem -
patan untuk jad.i pengatur, khususnya jadi pengatur rakyat
(pelayan rakyat), jad.i pegawai. Pekerjaan ini memberikan

kebanggaan yang tidak tanggung-tanggung.
Jad.i pegawai-.-apalagi menjad.i penguasa--merupakan su

atu pekerjaan yang }uar biasa istj-mewa. Akibat darj- pan -
d.an6an ini, tinbul pand.angan yalrg merendahkan kerja kasar/
keras yang produktif. Bahkan masyarakat beranggapan bila
seorang intelektual--tamatan suatu lembaga pendidikaa fog
malz-b€Ium glsnperoleh pekerjaan blal yang bersangkutan
bergerak dalam bidepg kewiraswataan, tidak jadi pegawai
negeri.

7) Sikap neqtel ltAqsis,i. S ikap mental ini merupakan
sikap nental yang sudalr agak maju dibandingkan dengan si-
kap mental petani atau priyayi. Sikap mental ini sudah
nulai berorientasi kepada masa depan yang lebih baik, ta-
pi dalan meraih masa depan yang lebih baik tersebut mere-
ka menggantungkan harapan yang banyak pada bantuan orang
lain; mengandalkan honeksi, kurang percaya kepad.a d.iri
sendiri.

ciri rain dari sikap mentar transisi ini ialah ke
cenderun8an untuk bergantung kepada orang rain, khu.ousnya
ber6antung kepada keruarga yang d.inirai rebih mampu. pa-
dahar sedikit kelebihan anggota keruarga lain itu ad.arah
berkat perjuangan yang berat. Meskipun d.emikian yang ber-
sangkutan, keluarga yang sedikit manpu tersebut tid.ak ke-
beratan memberikan bantuan. [id.ak jarang bantuan yang d.i-
berikan itu berupa materi--ibarat memberikan ikan kepad.a
yang membutuhkannya, tanpa menunjukkan bagaimana cara mem
peroleh ikan tersebut--akibatnya yang dibantu jadi ter
gantung kepada yang memberikan bantuan. Akibat lebih lan-jut keluarga yang sedikit mampu tersebut tidak bisa naju
dan berkembang secara maksimal.
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Struktur Sosia].

Masyarakatd.esasebagaisuatusistemsosialberbeda
d.engan sed.enikian rupa, sehingga tercipta struktur d'ida-

lamnya. struktur sosial tercipta karena ada status dart

posisi anggota d.i d,alamnya, yang kelihatan dalan hirarki
ked.udukan anBgota masyarakat. organisas fornal seperti
tembaga pemerintahal atau perusahaalr mempunyai strtrktur
sosial resmi yaltg .tersusun rapl yang terdiri dari hirar-
ki posisi jabatan, ada yang mendudukj- posisi bawahant

d.ia akan menerima perj-ntah dan akan melaksanakannya. be-
gitu juga dalarn organisasi infornal, misalnya keluargat
terclapat tingkatan struktur yang selupa yang kelihatan
d.alam hubungan interpersonal di antara anggota-anggota -
ny&r yang nenentukan siapa yang boleh berhubungan dengan

siapa dan dalam situasi bagaimEura.
Pada hakekatnXar baik strulrtur sosial yang f orrnal,

nau pun yang lnfornal berpengaruh terhadap terhadap ting
kah laku manusia dan perobahan tingkatr laku dalan menja-
wab rangsangan pembangunan. Strulrtur sosial' d.apat mempe-

ngaruhi kelancaran penbangunan, baik menpercepat atau
menperlambat proses pembangurlarl.

Sesuai dengan pola paternalistik dalan kehidupan
masyarakat fudonesia, yakni rasa hormat yang mendalan
terhadap anggota masyarakat yang mempunyai kedudukan
yang tinggi neni-nbulkan kepenr:rutan dan kepatuhan, tid.ak
ada keberanian untuk nembantah konsep yang ditawarkan.
Har ilii terlihat manifestasinya d.alam ber.ba8ai lenbaga
dan kegiatan yang terorganisir lainnya di desa. untuk rng
mimpin suatu lembaga a'bau organisasi biasanya dipilih
orang yang lebih tua, misalnya daran ha1 pemirihan kepa-
la desa. Di satu pihak hirarki yang d.emikian d.apat mem -
percepat rajunya pembangunan karena ad.anya kepenurutan
dan kepatuhan terhadap pimpinan. Di lain pihak kead.aan

\
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yar6 d-emikian d.apat nengha-rnbat peurbangunan, kar-ena su -
Iit untuk meneaxlatkan seseorang sebagai pimpinan sesuai

d-engan keahliasnya. Pad.ahal zaman modern sudah rnenuntut

spesi-alasisi d.alan kepeminpinan. Selain dari itu hirar-
ki yang tajam berdasarkau pola patenalistik dapat mema-

tikan kreatifitas dan rasa tanggung jawab.

rt. Norna Sistera Sosia-l

Norma sistem sosial yang terdapat dalam masyarakat
juga clapat menimbulkan masalah dalam penbangunan masya-
rakat desa. Para pakar meagemukakan dua pasangan norma
sisten sistem sosial yang berlavranan yang disebut de

ngar rpolar types' untuk mengaralisa tingkah lalcu yang
terjad-i dalan sistem sosial. Kedua norma sisteu sosial
yang berlawanan itu ialah norna sisten modern dan tra-
dj-sional. Yang pertama mempercepat lajunya pembangunan,
sedangkan yang kedua menghanbat lajunya pembangunan.
Masing-masing mempunyai ciri-ciri tersendir seperti di-
kemukakan oleh Rogers, sebagai berikut:

Norma sistem sosial modern , ciri-cirinya adalah:
a) pada umutrnya mempunyai sikap positif terhad.ap pero -

bahan.
b) teknologinya sudah maJu d.engan sisten pembagian ker-

ja yang konpleks.
c ) pend.idikan dan ilmu pengetahuan dinilai tinggi.
d ) hubungan sosial lebih bersifat rasionar dan bisnis

daripada bersifat emosj_ona1.
e) pemandangaunya kosmopolit, karena anggota sistem se-

ring berhubungan dengan oranB Iuar, mudatr memasukl<an
konsep-konsep pembaruan ke d.alan sistem sosialnya.

f) an8gata sistem sosial mampu berempathi, dapat menB -hayati peranan orang lain yang betul-betuI berheda
dengan di.rinya sendiri.

1)
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2) liorma Sisten Sosia1 Tradis iona]- ciri-cirinyaI

adalah sebagai berikut :

a) kurang berorientasi pada perobahan.

b) kurang maJu dalam teknologi atau masih sederhana

c ) relatif rend.ah temelek hurufal, pendidikan d.an pema -
hamannya terhadap metoda ilmiah.

d) hu.rungan interpersonal masih sangat efektif , sehingga
menpernudah kekangan masyarakat untuk tetap memperta-
hankan status quo dalan sistero sosial; hubBngan in
terpersonal yang seefehtif itu tampak dalam bentuk
persahabatan dan saling berkunjung yang dinilai tJ-ng-
gi sebagai tujuan mereka sendiri.

e) sedikit sekali komunikasi yang dilakukan oleh anggota
sisten dengan pihak luar. Kurangnya fasilitas trans
portasi dan komunikasi dengan masyarakat yang lebih
luas menyebabkan lebeih tuatnya kecend.erungan orang-
orang dalan sisten tradisional itu untuk relatif te
tap terisolir.

f ) I(urang mampu menenpatkan d.iri atau melihat d.irinya
dalam peranan orang lain, terutana peranErn oraug d.i
luar sistem. seorang anggota sistem d.engan norma tra-
disional agaknya sulit atau tid.ak belajar d.ari hubung
an sosial baru yang meribatkan diri mereka send.iri;
dla biasanya hanya memainken satu peranan tertentu
dan tidak pernatr memperlajari peranan-peranan yang
1aj-nnya.

2. Faktor A].an

Faktor alam meruparran faktor penting dalam pembangun]
an desa. Hal-hal yang temasuk ke dalam faktor aram ini
antara rain: batas dan ruas, jumratr penduduk, bentuk da-
raban, keadaan ikrin, tingkat kesububan, variasi jenis
tumb''rh-tumbuhan yang hid.up d.i d.esa tersebut.
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8r Bata.s dan Iruas Desa

Yang d.imaksud. d.engan batas dan luas desa di sini a-
d.alah batas d.an luas desa jika dibandingkan dengan iun -
Iah pend.ud.uk. OIeh karena batas dan luas daerah alam pe-

d.esaan d.apat nenjadi faktor, sala-h satu unsur kelancaran
pembangunan atau penghanbatnya. Dikatakan demikian oleh
karena semakin luas suatu desa, uraka senakin luas pula -
lah daerah pertanian, semakin luas daerah pertanian se

makin banyaklah hasil bumi yang dapat digali dan semal<in

besarlah peughasilan perkapita penduduknya. Besarnya ha-
sil perkapita menpenganrhi ketenangan anggota masyarakat
un'buk diajak nembangun. Penghasi-lan perkapita yang besar
berpengaruh kepad.a kesempatau pendidikan, sebab walau
bagaimana pun pendidikan menuntut biaya. Mereka tidak
terlalu dikejar-kejar oleh rasa }<ekurangan sandang dan
pangan. Dengan denikian proses pembangunan menjadi lebih
Iancar, sebaliknya nalin miskin masyarakat suatu desa
semakin sulit untuk meraksanakan pembangunan, terutama
pembangunan pislk.

b. Jumlatr pendudu}

Jurnlah penduduk yang dapat menjad.i per?masalah d.aram
penbangunan masyarakat desa adalah tid.ak seband.ingnya
antara jumlatr penduduk produktif dengan jumlah pend.uduk
yan8 tidak produktif. Akibatnya pendud.uk yang prod.uktif
menanggung beban yan8 berat, sehingga kead.aan yang d.emi-
kian mernpersurit d.ir:Lnya untuk meningkatkan taraf hid.up.

e. Bentuk dan Keadaan Daeratr

Dari segi bentu dan kead.aan daerah dapat juga mem -pen3aruhi kelancaran pembanguh&no Keaciaan d.aerah ini d.a_pat berupa daerah pantai, d.ataran d.an daerah bergunung -gunung. i(eadaan daerah yang demikian mempengaruhi perwa_
takan penduduk, mereka yang tinggar di daeratr pa,tai,
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merekayangtinggaldidaerahyarrgdatardanmerekayang
tinggal di d.aer ah Tc-ffi, bergunung-Eunung masing-nasi-ngnya

akan mempunyai karakter yang berbeda. Adanya perbedaan

karakter ini akan membawa pengaruh besar baqai kelancar-

an pembangunan. oleh karena itu keadaan alam perlu dike-
tahui terlebih dahulu sebeluo Eerancang suatu program

pembangunan, desa.

d. Kea rkl t-B

Daerah yang beriklim panas berbeda karakter pendu -
duknya d.engan daerah yaag beriklim dingin. Daerah yang

mendapat durah hujan yang lebih banyak akan berbeda ka-
rakter penduduknya dengan dengan daeratr yang mendapat

curah hujan yang sedikit. OIeh karena perbedaan yang de-
mikian diperlukan pula perbedaan pendekatan dalam nengge

rakkan pembangunan masyarakat desa pada masing;masing
daerah. Di samping itu banyak sedikitnya curah hujan
berpengaruh terhadap produksi pertanian, berbeda tingkat
prodtrksi ini akan menbeda-kan pula tingkat peaghasilan,
sehingga berbeda pula permasalahan yang dihadapi dalan
penbangunan. Dengan demikian keadaan iklim menpengaruhi
kerancaran pembangunan, apakah dia akan memperlancar
atau sebaliknya.

e. Tingkat Kesuburaa

Dalam ha1 peni-ngkatan kesejahteraan masyarakat,
tingkat l<esuburan tanah akan sangat mempengaruhinya. se-
bab sebagaimana d.ikemrrkakan terd.ahulu bahwa ikrin berpe-
ngaruh kepada tingkat kesuburan tanalr, di samping kuali-
tas tanah yang berbeda-beda, sehingga memerrukan pemikig
an mengenai- ketepatan jenis tanaman yang a]Can d.ikenbang-
kan dalarn rangka peningkatan kesejatrteraan masyaraka!.
selanjutnya ketepatau pemanfaatan kuaritas tanatr menjad.i
masalah pedesaan yang besar pengaruhnya bagl kelancaran
pembangun€tJl.

h$ur( gT Fjl:r;l,I*
tt'{'EP ir'+ *



26

1. Eaktor Penearuh Kota

Perkembangandanpertumbuhanmasyarakatdesajuga
d.ipengaruh oleh jauh-d.ekat atau lancar-tidaknya trans
portasi. d.ari d.an ke d.esa - kota. Berbagai aspek kehidup-

an masyarakat d.esa d.apat dipengaruhi oleh jauh dekatnya

jarak kota d.engan d.esa, terutama sekali dalam perkembang

an dan kegiatan ekonorsi.

3.o Bagi Perkemb aagan Ekononi

Jauh d,ekatnya jarak desa dengan kota akan metspenga-

ruhi perkenbansan ekonomi desa, turun nailorya nilai ko

moditi di suatu kota yang berdekatan mempengaruhi pula
turun naiknya harga konoditi yang ada di desa. Selain
daripada itu, pemasaran produksi desa, terutama produksi
pertirnian akan nenjadi mudah. Faktor pemasaran sangat
nempengaruhi gairah berproduksi, terutana produksi tani.
Tidak jarang pada suatu desa faktor pemasaran mempenga -
ruhi liemaJuan tingkat kesejahteraan, sebab meskipun o€-
reka produktif, tapi tingkat produksi yang tinggi tidak
begitu m6mpengaruhi tingkat kehidupan karena sulitnya
pemasaran. Dengan demikian dapat dikatakan perkembaagan
ekonomi mandek.

b. Bagi Kegiatan Ekonomi

Jauh dekatnya jarak $ota dengan desa mempengaruhi
perkembansan ekonomi, perkembangan ekonomi akan mening -
katkan frekuensi kegiatan ekonomi. perkembangan ekonomi
ini meningkatkan penghasilan masyarakat, meningkatnya
penghasilan meningkat pula kebutuhan hidup, akhirnya pe-
ningkatan kebutuhan hidup akan menj-ngkatkan pura freku -
ensi ;egiatan ekonomi. sebab d.engan kebutuhan yang ba
nyak semakin banyak pura kegiatan ekonomi yang d.iperru -kan- Mi-salnya karena penghasilan meningkat, masyarakat
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mampu Eembangun rumah, untuk itu mereka memerlukan tukang.
Di samping itu mereka memerlukan batu bata, sehingga di -
perlu orang yang berusaha menproduksi batu bata. Atau de-
ngan mingkatnya penghasilan uereka merasakan perlunya
listrik sebagai. arat penerangaDr misarnya d.engan meubeli
generator listrik secara kolektif, dengan ada listrik me-
reka dapat pula nenanfaatkannya untuk industri rurnah tang
BBr misalnya dengan membuat €s. Dengan d.emikian jelaslatr
bahwa perkembangan ekonomi yang dipengaruhi oleh jauh de-
katnya kota dengan desa akan mempengaruhi pula frekuensi
kegiatan ekonomi.

4. I'aktoE Prasarana,/Sarana

Prasarana/satana sangat mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangan desa, prasarana/sarana ini meltputi perhu
bungan, produksi dan pemasarau. Meskipun jarak antara ko-ta dengan dengan d.esa relatif d.ekat, tapi tanpa sarana
transportasi yang memadai, iarak ini tidak berpengaruh
banyak bagi perkembangan d.an kemajuan d.esa. Begitu juga
harnya dengan sarana produksi d.an pemasaran. Dalam harini dapat dikenukakan kasus d.csa -d.esa di sekitar JawaBarat yang reratif neupunyai jarak yang d.ekat d.engan kota,bahkan dengan ibu kota sekari pun. Bahwa sarana prod.uksisangat nempengaruhr pertumbutran d.an perkembangan desa ,berikut ini d.apat d.ikemurrakan raporan llarian Kompas t"ng
8a1 L2 Januari 1989, sebagai bertkut:

Memang justru d.ugaan sementara, yang seakan memper-lihatkan keunggulan Jawa Barat secara keseluruhanitu, ternyata banyak yang meleset untuk melihat pe-
riangaa [imur bagian selatan. Misalnya, keadaan ge-o.rafis atau pun kelnacaran transportasinya, sela _tan' ternyata tid'ak mend.ukung seperti sambaran senluql.

' ' ' Barangkau- d'apat Juga d.ipahani alasan keter _
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ceceran pertanian di. Jawa Barat selatan khususnya.
Sebab seperti dikenr:kakan Soeryo Ad.iwibowo, seo
rang peneliti pada pusat peneritian Lingkungan Hr,-
dup rPBr bahkan Jawa Barat sebetulnya baru terre
pas dari budaya J.gdang berpind.atr-pind.ah tahun r94o
.Dc Mungkin kita terperanjat karena beranggapan
hal semacam itu tidak nasuk akal terjad.i d.i Jawa.
letapi sesungguhnya, perpyataan itu pun harus d.e
ngan pentecualian- sebab di d.aerah Jonggol, d.i ka_
wasan selatan Bogor, praktek semacan ini__yang di
kawasan ini kerap di sebut huma brok--bahkan masih
berlangsung sanpai sekar"rg,,
seranjutnya d.apat pula d.:ikutip laporan haria, yang

sama tentang Jawa Barat yang menunj,kkan bahwa keterba_tasan sarana pemasaran sungguh menghanbat pembangunaa
desa, sebagai berikut:

r'fapl pergilatr ke paotai-pantai seratan periangan
Timur' syukur lasl jika d.i d.ekat-d-ekat hari rayalebaran. And.a akan melihat betapa banyak pisang,kelapa, atau pun jagung bergeletakan tid.ak adayang mengambil- Atau and.a akan melihat betapa d.ariharga berbagai hasil ladang .an laut yang jadi ke-butuhan sehari-hari and.a, mereka hanya mendapatkansepersekiannya. Earga pisang, nisalnya, bisa san _paj. hanya seperd.uapuluh harga yang and.a bayar dipasar kota.
. . . . . penelitian BpS bahkan menperlihatkan, niIai ttgar petani d.i Jawa Barat cend.erung lebih rend*, misalnya saja d.i banding Jawa Tengah. padaha, praduga senentara memperlihatkan, beberapa faktor seperti. kead.aan *"oouri", kelancaran trans :portasi, berbagal fasilitas, atau pun ked.ekatandengan fbu Kota, seakan nend.ukung ke arah sebalik_
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nya. Itulatr salah satu kecurigaan Ir. Kurnia Mah

mud, Ketua Bappeda Subang.
I(eadaan barang mengeJar uang ini, dl Jawa Barat
kurang terantisi.pasi dengan baik, karena kurangnya
budaya pasaro Menurut peDgamatan sementara di Jawa
Barat menarrg bukannya tidak ada pasar, tapi jaring
annya tidak mengalcar sanpai ke desa-desa kecil,
seperti. adanya pasar mingguan (giliran) di d.esa -
desa Jawa Tengah, Jawa Iinur atau BaIi".
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IV. PTI{BANGUI{.AN DAIII PENDIDIIiAN

1. Potensi lrlan ia dalam PembansunaJl arakat Desa

Junrlah penduduk yang sangat besar, apabila dapat
dibina dan dikerahkan sebagai tenaga kerja yang
efektif akan merupakan modal pembangunan yang be-
sar dan sangat nenguntungkan bagi usaha-usaha pem

bangtrnan di segala bidang. (Sekretariat Negara Rf
Lg1rt 47)

Memperhatikan .koasep G3[IN tentang faktor manusia
sebagai nodal dasar penbangunen dapat ditarik kesimpul
an bahwa nanusia sekaligus aclalah subjek dan objek
pembaugun?nr r,ogikanya memang harus demikian, sebab
tujuan pembangunan ad.arah untuk menbangun manusia seu-
tuhnya; d.aran har ini mtusj.a. selanjutnya nenggeral<an
d.an urelaksanakan penbangunan adalah manusia. Jad.i d.e*
ngan demikian peubangunan adalah dari manusia untuk
manusia, lebih luas lagi pembangunan masyarakat ad.alah
dari masyarakat untuk masyarakat.

Berdasarkan konsep penikiran d.i atas d.apat d.ika -takan bahla penbangunan memerlukan partisipasi atrbif
dari masyaxakat, gebab peubangunan masyarekat sebagai-
trana yang dikenukakan terdahulu adalah suatu proses
yanB di-tumbuhkan untuk menci ptakan kond.isi-kond.isi ba_
6i kemajuan ekonomi d.an sosial bagi seruruh anggota
nnasyara\at nelarui partisipasi aktif nasyarakat xangr
darn dengan kepercayaan sepen*h mungki.n pada inisiatif
masyarakat.

I{enciptakan kond-isi bagi kemajuan masyarakat orehmasyararcat hanyalah dapat d.ilakukan dengan memperbaiki
kuali'bas nanusia sebagai subjek dan objek pembangunenr
sehingga gu,olah manusia yang banyak dapat digunakan te_

10
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naSanya secara efektif. Berbicara tentan8 peningkatan

kualitas manusia, berarti berbicala tentang pendidikant

sebab pend.id.ikan pada hakekatnya adalah merupakan usaha

peningkatan kualitas manusia

2. Membangun Man usia melal ui Pendidikan

Sesuai dengan bahasan terdahulu bahwa pada hake

katnya penbangunan itu adalah penbangunan dari manusia
untuk tenanusiaan, manusia sekaligus jadi subjek dan

objek penbangunan. Selaku subjek atau penggerak pernca -
ngunai'r, naka langkah awal dari pembangunarr adalah pe-
ningkatan kualitas manusia. Peningkatan kualitas marlu -
sia ini hanya d.apat d.ilatcukan melatui pend.id.ikan. Sebab
secara umun dapat d.ikatakan bahwa tujuan pendid.ikan itu
adalah untuk membangun manusia yang harnonis sesuai de-
Dgan harkat keroanusiaan. Meningkatkan kecerdasan dan
ke'berampiran yang pada akhirnya dapat menumbuhkan Banu-
sia-manusia pembangunan yang mampu ruembangun d.irinya
sendiri serta bersarna-sama bertanggung jawab d.alan pen-
bangunan nagional.

E. Memb angun Kepribadian Manus ia yang Ilarmonis
segenap bangsa rndonesia sepakat batrwa tujuan pem-

bangunan nasional rndonesia adalatr untuk nembangun ma-
nusia seutuhnya, yakni penbangunan manusia yang sesuai
dengan harkat kemanuelaaJlo oreh karena itu pembangunen
adalah ncerupakan ikhtiar untuk hid.up dan kehidupan ma_
nusi'a, tegasnya penbanguraa untuk nanusia, bukanr nanu -, sia untuk penbangunan. penbangun,n haruslah pembangunan
yanE benratalc kemanusiaan.

' Pembangrhan yang berwatak kenanusiaan ad.aratr pembg
ngunan yahg rnengutamakaa harkat d.an martabat manusia,
sehing;ga pembangunan itu bercirikan untuk kepentingan
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manusia. Kesejahteraau. d.an kebahagiaa' yang dicapai ha-

ruslah merupakan suatu hal yang utuh, sesuai dengan ha-

kekat manusia sebagai makhluk individu, rnakhluk sosialt
makhluk susila dan makhluk Tuhan.

1) I'lanusia sebagai makhluk iqdividu. Sebagaik rnakE

Iuk ind.ividu manusia harus dipandang sebagai suatu kep-

ribad.ian yang unik, tidak ada duanya, antara satu de

ngan yang lain saling berbeda dengao masing-masing ke-
Iebihan dan kekurallganlrya. Oleh karena itu pembangunanr

nanusj-a sebagai nakhluk j.ndividu perlu mendapat perha -
tian dari segi perbedaannya tersebut, meskipun ada hal
yang trniversal yang harus dikembangkar pada setiap na -
nusia, namun dengan tidat melupakan ciri khas atau kep-
rj.badlan masing-masing lndividu.

Manusia sebagai makhluk sosial. Pada dasarnya
pribadi manusia tidak sanggup hidup sendiri tanpa ad.a

ada roanusia lain, meskipun ia dapat hidup tanpa manusia
lain, mungkin dis hanya dapat hidup pada tingkat vege
tati.f saja. oleh karena itu pengembangan atau proses
sosialisasi perru nendapat perhatian yang tinggi sehing
ga dia dengan mudah dapat berintegrasi d.an berinteraksi
dengan manusia lain.

7) Manusia sebagai nakhluk susil8r Manusia dilahir
kan dengan bawaan dan kemampuan untuk nenciptakan d.an
merasakan keindahan. Tanpa kenampuan untuk menciptakan
dan merasakan keind.ahaa kehid.upan akan uonoton d.an han
bar.

+) . pad.a dsarnya na-
nusia adalah nakhluk yang remah d.an serba terbatas, da_
ran segala keterbatasannya ini pad.a akhirnya manusia
akan mengadu pada {Iurrannya. 01eh karena itu pengenbang-
an manusia tanpa ke-Tuhanan akan membuat manusia :mud.ah
terohbang-anbing, karena tid.ak ad.a tempat untuk mengen_

2)
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t.-,al-ikan hal-ha]. )rang d,i luar kemampuannya'

Apabi}aSemuaaspektersebutd.iatasdapatdikem-
bangkan, maka terciptalatr pribad'i yang harmonis' Pem

bentulcan pribad'i yang d'emikian d'apat dilakukan melalui

pendid.ikan. Da1an hal ini Departemen Pendidikan dan Ke-

bud.ayaanmengatakanbahwakeqiatanpendid.ikarritudapat
diarahkan pada pembentukan kepribadian manusi'at yaitu:

a) Pengembangan manusia sebagai nakhluk individu'
b) pengembangan manusia sebaSai makhluk sosial.
c) rengenbangan manusia sebagai makhluk susi-Ia.

d.) pengembangam manusia sebagai makhluk religius.
Denaan demikian jelaslah bahwa melaluj- pendidikan

d.apat d.ibangun kepribadlan yalrg harmonis '

b. Me Manusia vanF( Cerdas dan ller amDi1

Di antara tujuan pendidi-kan nasional adalah untuk

meningkatkan kecerdasan dan keteranpilan. Praktis dan

teoritis tujuan ini dapat dnn nemang harus dicapai' Se-
cara 'i;eoritis dapat dikemukakan bahasan sebagai berikut:

1) Pendidikan kecerdasan. Mengingat bahvra kecerdas
an itu bukanlah hal yang timbul tanpa sebab, malca suas€.

na pendidikan menyuburkan perkenbangan kecerdasan. Per-
kembangan ini dimungkinkan karena proses berfikir itu
melevrati beberapa tingkat, sebagaimana dikemukakan oleh
fmam tsernadib:
a) Ivlemperoleh penerangan atau fakta. Dengan persepsi

indra dapatlatr dikenal adanya penerangan atau fakta
tersebut, yang demikianlah ditangkap bahan untuk
berf i-kir.

b) i'.'leningkat pada pembentukan paham, antara lain d.engan
mengadakan pengaturan data yanB telatr d.iketahui, d.an
dengan rnenentukan garis hubungan antara d.ata terse
but- Jika paham yang tepat mengenai sesuatu telah
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d.,:patd.ikembangkarr'.oran8d'apatberfikirseke|apmata.
c)Penerapanpengetahuandalamsituasihid.upnyata.Usaha

nyatad'a}arnhalinidapatd.a}anbentukpcrreC&}renprob-
Iem dengan suksgsr

Proses berfikir yang uemikian memang selalu d.iken

bangkan d.alan Iembaga pend.idikan'
M ngkat keteranpiln4. Keferampilan adalah nekarr

rupakan sesuatu yang d.apat d.iperoleh melalui usaha bela -
jar, sedangkan belajar adalah merupakan bagian dari kegi-
atan pend.id.ikan. Maka dengan demikian peningkatan kete

rampilan metrang dapat dilakukan melalui usaha pendidikan.

eo Produk LembaEa Pen sebaeai Penggerak Pem

banFunan

Sesual dengan uraian di atas, maka dapat dikatakan
bahwa manusia yang berkualitas tinggi adalah manusia yang

menpunyai kepri-badiaa yang harmonis serta memiliki kecer-
dasan dan keteranpfilan yang tinggi, semuanya itu dipero
leh melalui usaha pend.id.ikan.

lanpa modal kenanpuan dan kepribadian yang harmonis,
serta kecerdasan dan keterampilan yang tinggl dan tangguh
dari para pemikir, perencana dan pengawas pembangurrFrl,
bisa dibayangkan bagainana jadinya usaha-usaha atau gera-
kan pernbangunarr aasional di suatu negara atau bangsa. le-
bih dari itu, apa jadinya uasib bangsa, negara d.an tanarr
air, jikalau mandeknya penbinaan d.au pengembangan peneri-
ma es'bafet di dalan tehro struktrrr kehidupan berbangsa
dan bernetara ?. rtulah salah satu tantangan yaDg musti
dijawab oreh duni-a pendidikan. Tantangan tersebut neninta
lahi-rnya usaha-usaha pendid.ikan yang funsioaal untuk me
rahirkan pemikir, perencana d.an pengelora pembangunan d.i
se6ara bidang. rstila.h fungsional tersebut konotasinya
bukan sekedar pad.a aspek-appek kemanpuan teknis, tapi Ju-

2)
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Eamen.vanskutsikap-sikappositifkunstruffiifseperti:
ded.ikasirketekunanrkedisiplinanrpenuhinisiatif'ti-
d.ak gampang putus as9r adil, jujur, bertanggung jawabt

komunikatif persuasif , krj-tis dan terbuka yan6 setruallJ-a

tentu d.imiliki oleh manusia dengan kepribadian sempurnat

cerdas dan teramPil.



V. PENDTDIKfui DI DESA DAN IiJ;\S'''].,AIiI'TYA

Untuk menbangun d'esa diperlukan tenaga kerja yang

uemiliki kecakapan d.an ketrampilan. sesuai dengan prin-
sip pembangunan masyarakat d.esa, sed.apat r:lunglcin yan8

mernbanguu desa itu ad.a}afu masyarakat desa sendiri' Agar

ne.rjeka d.apat membangun dirinya send.iri, mereka perlu di
d.idik. Pend.id.ikan memang telah berlangsung di desa, ba-

ik melalui sisten persekolahan--paling tid.ak sampai

tingkat SD--naupun pendidikan luar sekolatr ataupun pen-

d.idikan inforroal yang penulis istilahkan sebagai pendi-

dikan keseharian. Na.roun semua sistem pend.idikan terse
but bukannya tidak urengalami berbagai permasalahan.

1. Pendidi-kan Persekolahan

Untuk saat ini sudah dapat d.ikatakan bahwa pendi
dikan persekolahan tersedia di seluruh desa dalam wila-
yah negara nepublik Indonesiat yakni pendidikan yang
dilaksanakan dalarn sistem persekolahan. Pendidikan ter-
standar dengan sedemikian rupa dalan ruujud lcgalitas
fornal yan6 mengikat d.engan relatif ketat jika diban
dingkan dengan sistem pendidikan luar sekolah.

Kekebatan formalitas dalan pendidiken persekolahan
ini tcrl-ihat dalan cara sistem penyampaian yang dilen -
baa;aEan secara ketat dalam bentuk perguruan d.engan nama
sekolah atau universitas dan institut, adarah merupakan
fenomena modera. Ja merupakan responsi yang wajar d.ari
pad.a pertumbuhan yang beragan darr meluas d.ari pada ma -
syarakat dan ilmu pengetahuan serta teknolosi yang ber-
kelanjutan.

ciri-ciri d.an sifat pendid.ikan luar sekorah pada
umumnyar seba6ian atau seruruhnya terd.apat pula pacta
pendidi-kan persekolahan. Tetapj- ciri khas pend.idikan

16 MlLlu tiFT PEf;PijBTAI{A-"'
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D€r-sek.rl-ahan yang sampai saat ini tidak dimiliki oleh

sistem pendid.ikan luar sekolah adalah adanya penjenjang-

an kronologis yang ketat untuk tingkatan-tingkatanr umur

populasi sasarannya dan menurut tingkat penPjetahuan dart

keteranpi.tan. Ha1. ini jelas tercermin pada penjenfangan
yang mengatur sisten penyampaian dari taman kanak-kans}
sampai kepada perguruan tinggi-, yang masing-masing ien -
jang menerima kelompok umur tertentu dan memperikan pe-
ngetahuan serta keterampilan tingkat tertentu.

OIeh karena sistemnya itu pendidikan persekolah
belum dan tidak akan natrpu untuk menanggulan$i nasalah
dan kebutuhan pend:idikan di desa. ferutana dalam zaman
yang scralu berobah dan menuntut peniresuaian baru, tidak
akan ad.a suatu lembaga pendidikan persekolahan yang rram-
pu benar-bbnar menyiapkan lurusamnya untuk siap bekerja,
merainkan akan menuntut seraru penyesuaian-penyesuan,
beEitu juga halnya pada sekolatr-sekorah yarg terdapat di
d.esa. Lebih-rebih sisten pend.id.ikan kita sekarang yang
terah disinyalir kurang sesuai d.engan kebutuhan zaman
pembangunan dan kurang manpu nenanggulangi masalah-Basa-
Iah pendidikaa daran konteks perkembangan masyarakat lu_
a's- Pendidikan sekorah terutama akan t,rpat ,ntuk mend.a -pat peranan penbinaan unun sebagai d.asar bagi perkembang
an anak selanjutnya. perinsip pend.idikan seumur hidup
membavra inplikasi bagai pendid.ikan persekolahan untr:r<
IrenJrusun pro6ran pendidikan d.nn menghasilkan anak-aaak
didik untuk nanpu berkembang lebih Ianjut d.engan inisi.a_tif sendiri:

Karena makin kompreksnya kehidupa, masyarakat, ra:kin ruas dan cepatnya penkenbangan ilmu pengetahuan da,teknologi, pend-idikan diselcolah harus memilih bidang-bi-
dang J'anE tid-ak mungkin d.irakukan meralui proses pend.idikan di ruar sekolah dan sebaliknya. rni- terutama kare_
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na lcita bidak mungkin memperpanjang waktu sekolatr, kare-

na kalaupun kita perpaniang tidak rnungkin bahan-bahan

d.an perobahan-perobahan diintegrasikau dalam program pen

d.idikan d.i persekolahal. Karena itu ke6iatan-kegiatan
pendidikan yang tidak mungkin ditampung daIam program

pendid.ikan persekolahaa perlu ditampung dalam wadah pen-

did.ikan lain. Denikian keterbatasan d.an nasalah penddi

kan persekolahan karena sistemnya, keadaannya akan sana
meskiprrn tempatnya berada di desa atau di kota.

Selain dari pada itu out put peudidllcan persekolah-
an--mungkin juga akibat sistemnya--cend.erung untuk me

ninggalkan desaaXar mereka tebih senang mencari pekerJa-
an di kota. Dengan ini d.apat dikatakan bahwa pendidikan
persekolahan gagal dalam merobah sikap nental analc didi&
nya. Sikap mental priyayi seperti yang dikemukakan pada
bagi.an terdahuru masih melekat pada diri mereka. l,ihat -
larl be uapa banyaknya out put pend.id.ikan persekorahan
yang tidak lagi nenghargai kerja keras, pekerjaan seba -
gai petani, nereka lebih senang menjad.i pegawai. padahal
hasil pendidikan yang diharapkan dari nereka ad.alah un-
tuk manpu metranfaat segala potensi yang tersedia d.i ling
kun6gan .mereka, misalnya menBBunakan pen8etahuan d.an ke-
teramp5-}an yang mereka rneiliki darau bid.ang pertanian.

2. Pendidikan Luar Sekolah

Pendidikan luar sekorah adarah pend.idikan yang per-
syaratan pemberi dan penerina pend.idikrnnya }ebih lentnr
dibandingEan dengan sistem pend.id.ikan persekolatran. pen-
didikan ini di-berikaa unt.k nenenuhi kebutuhan yang sa_n6at di-rasakan keperluannya d.an roend,B'ak, sehingga per _
syaratan pemberian pendid.ikannya tid.ak begitu ketat, be_gitu juga penerima pend.id.ika, tid.ak perlu terraru teri _kat oleh ratar belakang pend.idikan d.an usia d.engan mate_
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ripelajarand,anlatiharryanBd.isesualkandengankebu-
tuhan sasaran d.idik.

Axtid'anna}crrakeberaclaarrpendid.ikarri"rj}ual.se
kolah ini semakiu d.irasakan d.engen berobahnya masyara -
kat nenjadi sernakin kompleks, d.engan terbukannya berba-

gai bentuk pekerjaan sesuai den8a:c laiunya perkembansan

ilmu d.an teknologi, maka makin terasalah kebutuhan ma -
syarakat untuk mengatrg atau mengorganisir pelimpahan

walisan-warisan sosial bud.aya secara lebih efisien dan

dan efektif serta relevall dengan kebutuhannya. Maka se-

lanjutnya lahirlah usaha pendidikan yang semaki.n difor-
malisir, meskipun belun formal betul dengan disertai
persyaratau-persyalatan tertentu meskiprrn belun ketat
betul, Sema]<in hari semakin dirsakan bahaw keperluan bg

rang rumah tangga senakin banyak, sehingga memerlukart

orang-orang y€uog khusus untr:k mengeriakan itu. Makin bg

sar keperluan nasyarakat, makin besar pula keperluan
akan tenaga-tenaga tukang daLam berbagai bentuk kete -
rampj-Ian. leagan denikian nasyarakat bukan hanya memer-

lukan orang yang memapu dalan produksi barang dan jasa,
tapi juga memerlukqrl orang yang pandai untuk melatih
orang J.ain untuk pandai dalam produksi barang dan jasa.
OIeh karena itu pendidikan luen sekolalr diperlu dan di-
laksanakan di besbagai tenpat, temasuk d.i d.esa.

Dengen d.emikian sisten pendikan luar sekolatr sebe-
narnya cocok sekali untuk uenjavrab tantangan pembangun-
an BasyaraLkat d.esa. Nanun pend.id.ikan luar sekorah bu
kanya tidak menpunyai penmasalatr di desa. permasalahan
ini lebih banyak dalan har pengelolaannya, d.alan pembi-
naan clan pengembangannya. Dalaro soa]. pembinaan d.an pe
ngemban8an tersebut, ielas pend.id.ikan luar sekolatr agak
terlantar, har ini mungkin karena tervokusnya perhatian
tei'hadap sisten pend.idikan persekolatran, seorah-seolah
pendidikan itu hasnya sekolah.
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Barangkalikarenasifatnyatidakbegitu}cetatdanme-
ngikatrdiad.apattumbubd'en6ansend'irinyasecaraalami'
HaI ini pulalatr kiranya yanB membuat pend-idikan luar seko-

Iah sering terlupakan d.alam pembinaan dan pengemban8annya.

Begitu orang aad.ar akan pentingnya peranan pend dikan lu-
ar sekola[ d.alatr mempercepat laju pembalgunan, semua pihak

berebut untu mengelolanya. Aki.batnya malah menimbulkan ma -
saleh berupa topan8 tindihnya kebijakan dalam ha1 pelaksa-

naan daa pereDcanaan pendiditan ini.
sering teriad.i tupang tindih dan kurang koordinasil

bersdra-serakkan yang saling ber'lawanan arah, sering kali
juga kurang peka atau kurang terarah pad.a kebutuhan-kebu-

tuhan pendid.ikan yang mendesak, program pendidikan yang

memerlukan tind.ak lanjut iuga sering kali tid'ak disertai
d.engan gerakan-gerakan tindak lan jut, pokoknya kurang

efisien, kurang e$ektif , kurang sj-stcmatis, kurang tera -
rah dan kurang terpadu.

Selain dari pada itu, iuga masih belum terdapat ke-
samaan bahasa, baik tentang konsep mau pun penyikapan

terhaclap pendidikan luar sekola-h. Walaupun demikiaa pen

didikanluar sekolah tetap nasih terlaksana di desa, baik
disadari atau tidak bahwa pendidikan yang dilaksana itu
sebenarnya pendidikan luar sekolatr.

1 . Pendidikan Keseharian

Di sa,lari atau tldak pendidikan sebenarnya telah
berlangsung sepanjang hidup manusia. Begitu juga keadaan-
nya di d.esa, pend.idikan d.a.Iam kehid.upan manusia telah ber
Iangsung dan akan tetap berlangsun€! meskipun orang-orang
tidali menyadari bahwa proses pendidikan sedang berlang
sung. Oleh karena itu pendidikan ini dikatalcan sebagai
pendidikan keseharian. sebab pendidikan ini berransung
sepanjang hidup, tanpa mengenar batasan waktu clan tempat,
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oleh karena itu dia tidak d.iorganisir secara strukturar

d.ern tidalc mempunyai jenjang kronologis' baik menurut

ting;katan umrr apalagi menurut tingkatan pengetahuan dan

keteranpilan. lstilah lain untuk pend.idikan ini ialah

pend.idikan informal.
Pend.idikankesehariarrpalingbanyakdanpalingluas

kegiatannya. Ia meliputi keterampilan, pengetahuan' si-

kaPrnilaid.arrcarahidupsertakehidupanpadaumutrnya.
sasarannya tidak hanya kategori sosial tertentu dari ke-

Iompokumurtertentusaja,tapisemuaketegorisosial
d-an senua kelompok usia. Pend.idikan ini tidak harus ber-

Iangsung pad.a ian, hari, bulan, atau tahun tertentu, ta-
pi terjadi setiap saat ada manusS-a yang bermaksud secBra

sactar d-an bermakna, baj,k dengan bertatap nuka ataupun

clen6an perantaraan roed.ia komr.rnikasi. Pendidikan ini ber-
Iangsung secara paling waJar sepaniang hidup manusia.

sementara itu sebaglan oran8 berpendapat bahwa pen-

d.id.ikan keseharian (informal ) merupaican pendidikan yang

bertujuan, kadang-kadaag berlangsung dengan resmi dart

clen6an sanksi sosial, terutama sanksi oleh keluarga atau
keiompok pergaulan primer lainnyar sepanjang umur seseo-
r;rng dan sepanjang perad.aban nnanusia masih berlangsungt
dapat mempunyai tata dan prosedur tertentu, mengilcuti
metod.e dan teknik tertentu, dia pun dapat terjadi di se-
kolah di luar tujuan-tujuan pendidikan persel;clahan.

Oleh karena pendidikan keseharian tidak diorganisir
secara struktural dan tidak mengenal jenjang kronologis
noenurut umur apalagj- menurut tin65katan peng;etahuan dan
liet erarrpil-an serta tidak men6enal batasan waktu dan tem-
patr dia lebih merupakan hasil pengalaman belajar indi
vidual mandiri.

Sehubr-rngan dengan cj.ri-ciri pendidikan keseharian
tersebut, maka terlaksanErnya pendidikan ini tidak mung -
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kin d.ikontrol. padahal sesuai d.engan kenaJuan.d$ah komu-

nihasi, berbagai pesan dari berbagai penju:ru dapat ditan$

kapolehsemuaanggotamasyarakatd'id.esamela}uj-berba.
gaimed.iarbaikmed'iacetakataupunmed'iaelekronj'ka'
IIaI ini d.itarnbatr lagi oleh makin terbukanya desa-desa da-

ri keterisoliran, ketertutupan. semua pesant semua pro

ses interaksi itu belun tentu cocok bagi perkemban8dl dan

kenajuan d.esa yaag bersangkutaa. Keadaan yang demikian

merupakan masalah-nasalah pend'idikan keseharian di desa'



VI. PB{BENAEAII PENDIDIKAT{ LUAR SEKOLAII

Pad'ababVte}atrdikemukakanbahwaSemuasistempen-
d.idikarrpadad'asarnyasud,ahd'i}aksanakarrd'idesa.NamuD
semua sisten itu nenghad.api berbagai permasalahan' sisten
persekolahan bermasalah karena keterbatasan sistemnyat

pendidikan luar sekolah bermasalah karena pembinaannya

yang belun terarah d.an terpadu, sed.angkan pendidikan ke

seharlan bermasalah karena menang tidak munSkin untuk di-
kontrol sesuai d.engan sifatnya. Berdasarkan perbimbangart

tersebut kiranya akan lebih efektif pembenahan pendidikan

luar sekolah d.i desa guna mexnacu lajunya pembangunan desa.

Berikut iui akan dikenukakan beberapa alasan perlu -
nya penbenahan pendidikan luar sekolah di desar langkah

langkah peugembangannya, pelaksana, tenaga kependidikan,
dan icoordinator.

I. Pe mbenahan PL,S dalam Memacu Pembanqunan Desa

Ada bebexapa alasaa yang dapat dikemukakan sebagai
argumentasi perlunya pembinaan pendidikan luar seicolah
(PLS) dalam rangka memacu lajunya pembangunan masyarakat
desa. Pertama dcngan memperhati}an nasalah. na.e,yarakat dc-
sa itu sendirir Jakni banyaknya anak yang drop out serta
canyak penuda dan orang dewasa yang t-idak mempunyei ke-
sempatan untuJp menikmati pendidikan persekolatran baik
a,kibat kemiskinan atau pun karena ketidak betahan mengi-
kuti pendi-dikan peruekolarran. Kedua akibat keterbatasan
pendidikan persekorahan yans dilaksana.kan d.i d.esa itu
sendiri. Ketiga akibat lajunya perkembangan teknologi
komunikasi.

B. Permasalah Desa . Meskipun tingkat buta huruf di
desa-desa rndonesia sudah dapat ditekan--berkat proBram
kel.ompok belajar palcet tAt, atau berkat semakin luas ke-
sempaLan untuk memasuki rembaga pend.id.ikan persekorahan

4'
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sampaid.engarrtin6katkemampuanbacatulis--namunbukart
berati masalah pendidikan bagi masyarakat desa sudah

tuntas. Sesuai dengan perobahan zatran, bekal kemampuan

menulisd'anmembacasajabelumlatrcukupbagimereka'me-
reka memerlukan bekal pengetalruan dan keterampilan yan8

memad.ai untuk d.apat hidup wajar'
l'lereka yang drop out SD, tamat SD, dan bahkan

orarlg d.er.rasa yanB telatr mempunyai pekerjaan s'ekali pun

masih memerlukas pendid.ikan. Namun sehubungan dengal
pand.angan yang umum terhad.ap pendidikan diwasa inir be-
gitu juga halnya d.engan masyarakat desa, begitu mereka

keluar d.arl bangku pendldikan persekolahan mereka ber

anggapan pendidi-kan nereka sudah selesai. Padahal pen-
didikan itu tidak pernah terhenti.

Anggapan bahwa pendidikan pernah selesai atau ta-
mat sebelum ajal seseorang datang nungkin lahir akibat
terlalu hebatnya pendidikan persekolahan d.a1am pandang

masyarakat. Apalagi ijasah lembaga pendidikan perseko -
Iahan memang sangat menentukan keberhasilan seseorang
dalan memporoleh lapangan kerJa dan perkembangan karir-
nyar khususnya pada lembaga pemerintahan. Padahal usia
pendidikan luar sekolah sebenar:rya jauh lebj-h tua dari-
pada usi-a pendidikan persekolahan dan telah banyak meng

hasj-Ikan orang-orang yang sukses, terutama sebelum za-
man kenerdekaan. Bukankah kegiatan-kegiatan keagamaan
di surau-surau dan langgar-langgar pada dasarnya telah
menyelenggarakan pendidikan luar sekolatr, khususnya tre-
menp;enai pendidikan agama. Kiranya potensi yant demiki-
an dapat dikembangkan menjadi kegiatan pend.idikan ruar
sekolah yang dapat menenuhi berbagai kebutuhan pend.id.i-
kan masyarakat yang mendesak sesuai d.engan tuntutan
penbangu..tan.

b. Plasalah Pendidikan Persekolahan . Banyak ahli su
dah men;radari- bahwa roasalah kehid.upan manusia pad.a umun
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rrJ'ar apalagi masalah kehidupan d.i d.esar bidak mungkin di-
tangani melalui sisten pendid.ikan persekolahan saja' IIaI

ini berkenaan denSan berbagal kelemairan yang terciapat

pad.a sistem pend.idikan persekolahan itu sendiri. liurtain
menSemukakan berbagai kelemahan sistem pendidikan perse-

kolaharr tersebut sebagai berik'ut ' -
I ) i{urang re}evannya pend.id.ikan persekolahan dengan ke

butuhan anak did.ik, masyarakat dan kebutuhan pemba

n8unan yang semakin neningkat. Pendidikan yanS tidak
relevas ini 'berasa sekali di daerah pedesaan karena

kurikulun yang disaiikan kepada anak tidak dapat mem-

bekalai dirinya d.engan keteranpilan yang sangat di
perlukaa dalam Easyarakat itu.

2) Ilurangnya kesempatan belajar bagi setia;l tingkat usia
sekolah.

i) Kurang efektifnya sisten penyampaian pendidikan. HaI
ini terutama d.isebabkan karena pendid.ikan terlalu me-

nekankan pada cara-cara yang Lazim dilakukan oleh se-
kolah dan kurang memanfaatkan prasarana-prasarana
yang bukan pendidikan, sepertl: tempat-tencpat rekrea-
si, agaEra, kebudayaan, organisasi-organisasi sosial,
perkmupulan pemuda, olah raga dan or,3anisasi I'ranita.

4) Kuren6jnya muta pendidikau yang disebabkan bukan saja
pada kurangnya mutu kebanyakan pengajar, mu'bu alat
fasilitas dan sunber belajar, tetapi yang lebih pe
ting, mutu pend.idikan ini tergantung kepad.a besar ke-
cilnya kenampuan anak didik untuk berajar, memecahkaa
masalah-nasalah kehidupan.

I ) I'iurang berimbangnya alaokasi biaya yang d.iperuntukkan
bagi daerah kota dan daerah d.esa. Akibatnya jutaan
anak muda yang tidak naendapatkan kesernpatan pendidi
di desa terabaikan, sementara jlka ada anak-anak di-
i;ota-kota yang tidak tertamptmg biasnya iumranya sedi
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kitclancepatnendapatkanlrritikand'arilBassmed.ia
d.an biasanya hal ini cepat mendapat tanggapan'

Masalah-masalahpend"idikanpersekolahandiatas
memer}rrkanperoedaharrnasa}ahmelaluisistempendidikan
luar sekolah. Penecahan pend'idikan luar sekolah akan

terasa semakin penting lagi Jika ditambahkan den8an

beberapa kelenahan pendidikan persekolahan lainnyat s9

perti berbatasnya populasi sasaren pendidikan perseko-

Iahan, tidak matrpunya kurikuluu sekolah tremacu laiunya

perkembangan ilnu d.a:r teknologi, sehingga kurikulum

yan8sekarangd'iperkirakarrsudatrcukupmoderntetapi
sevraktu anak neninggalkan bangku sekolah, kurikulum

itu sudah lcetinggalan zaman.

co Ke Belaiar . Ban;zak ahli sosiologi menge.

tar,tan bahwa oaliin maJu suatu masyarakat, senakin banTak

pula kebututran hidupoyar senain canggih pula cara yan8

d.iperlukan untrrk memenu[inya. Untuk roenperoleh cara
yarxg canggih itu tentu saja diperlukan pendidikal, oleh
karenanya senakin banyak dan tinggi pula kebututran Pen-
d.idikaa yaBg dirasakan. Dalam rangka trenacu lajunya
pembangunan nasyarakat desa, keutuhan-kebutuhan pendi

d.ikan yang denikian perlu dipenuhi.
Untuk maupu menetapkan berbagai kebutuhan pendl -

dikan di desa serta menentukan cara-cara pemenuhannya,

orang pertama sekali harus nempunyai konsepsi yang je-
Ias dan realistis mengenai kebutuhan bela$ar yang pokok
dan yang kurang penting. Menang undang-undang dasar ki-
ta mengisyaratkan bahwa aemua orarrg berhak menperoleh
pendidikan, tapi dalam bentu-k apa pendidikan itu seha-

rusnya d.ilalcsanakan, sehingga dapat memenuhi lcebutuhan

rasyarakat yaug mendesak d.an mempunyai nilai praktis.
Untuk ini perlu penikiran yang seksana bagi masing- ma-

sing d.esa, sebab nasj.ng-nasing desa akan menpunyai ber-
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ragai perbedaso' Namtrn kiranya kiranya kebutuhan pendi -

dikarrminimald.apatd.irunuskansebat{aimanadikemukakart
Coombs berikut fni:

Iiingkisao pendid'ikan minioal bagj' 'masyarakat desa

minimal harus berisikan hal-hal berikut ini:
})Sikanpositif,terhadapkerjasamadanpertolongarrd-a-

lan keluar6a dan senua nanusial terhadap pekeriaaa

d.an masyarakat serta pembangunall nasional, dan JuEa

ter}rad.apbelajaryanBtidakadahabisnyasertapen8em
banSan nilai-nilai etis. sikap positif ini harus ter-
lihat dalan kelakuan sehari-hari dalam keluarga dan

masyarakatrpad.awaktukerjadansesamabelajar'
2) I{enguasai huruf d.an angBa secara fungsional, yaitu

mencukupi trntuk:
a) Membaca d.an mengerti suratkabar, siaran penyuluhan

pertanian, kesehatan serta petunjuk-petunjuk rba -
gaimana nembuat sesuatut, atau petunjuk penggunaan

suatu alat.
b) I'lenulis surat yang dapat dimengerti penbacanyat

nisalnya teman atau kan0or pemerintah.
c ) Men;erjakan hitungan-hitungan dan pen6ukuran-pen8-

ukuran tanah, geduugr menghitung ongkos dan laba
pertanian, bunga suatu kredit Ltau sel{a tanah.

]) Memiliki pandangan yarrg ilmlab ser-ta menrlerti proses-
proses alam sekelilingnya, urpamanya dalam hubungan
ketehatan d.an tanitasl, eara bertani dan beteraak,
gizl, peii.mbuuan pangan, pelbuatan pangon; pemeliha -
raan alarn sekitar, dan sebagainya.

4) Pengebahuan fungsional dan keterampilan bekeluarga
serta menelihara keluarga, termasuk di dalannya: me

Ii-ndungi kesehatan ke1uarga, keluarga berencana, pe-
neliharaan bayi dan anak, gizl dan sanitasi, kegiatan
kebudayaan dan rekreasi, menelihara orang sakit dan



48

cedel:ar berbelanid dan nenggunakan uang secara biiak-

sanai menbuat pakaian dan lain-lain barang sehari-ha-

fi,membetulkankerusakarrruna}rsertahalamanimena-
na-tr kebutuhan makan r'rntuk keluarga'

5)Pengetahuarrfurrgslonalsertaketeraupilanuntrrkmen-
cari nafka|, tidak iranya rrntrrk kebutuharr sebemPatr

tetapijugapengetahuansertaketeranpilanpertaniarr
dan hal-hal lain yang bukan pertanian'

5) pengetahuan fungsional serta keterarupilan agar mampu

berpartisipasid'alammasyarhkat,terurasukjugapense-
tahuantentangsejarahnasionald.anlokalrideologit
uengerti masyarakatnya; meoalaurj. struktui pemerintah-

an serta fungsi-fungsinya; paiak dan pembelanjaan

oleh pemerintatr; layanan sosj-al yan8 tersedia; hak

d.an kewajiban w&rBa negara, dasar, tujuan dan beker -
nya koperasi serta perkempulan-perkumpulan setempat.

untuk neuenuhi kebutuhan pendidikan yan8 demikiaa,

sesuai d.engan sifatnya, kiranya pendidikan Iuar sekolah

me6ang merupakan suatu sistem pendidikan yang mudah dan

semestinya dilalcsanakan di desa dengan i-ntensif.

2. L annkah -1 an rckatr Penbin aaq*.dan Pen qe mb an r': an ]'> 
LE

Dilsarckan beragamnya jenis pendidikan luar sekolah
yan6 mungkin dilaksanakan di desa sesuai den6an situasi
dan kondisi desa yang bersangkutan, tentu langkah-lang -
kah pernbinaan dan pengembangan pendidikan luar sekolah
pada masing-masing d.esa tentu saja dapat pula mengalami
perbedaan. Namun segara uEuIIt dapat ditempuh langkah-lang
kah sebagai berikut:

a) Penentuan Populasl Sasaf,Erlo Sesuai dengan sifat
pendidikan luar sekolahr ooka jika berbicara tentang po-
pulasi sasaran pendidikannya, ma}ca opulasi sasaran j.tu
a:(an mencakup seEua warga masyara-kat desa. Namun demikl-
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an perbed'aan populasi sasaran ini perlu mendapatkan pex-

batianr 38sr U""** d'eroitian dapat dirancang prograro PT,S

yan6 sesuai d'engan kebutuatran masyarakat'

Populasi "l"""an 
PI,S inL d'apat d'ibedakan dari ber -

bagai sud'ut pandang' sebagai berikut:

I ) Berdasarkan usia' Berd'asarkan usia' naka populasi sa-

saranp"oaiairaninid.apatdibedakankepad.a.bigaje-
nis, yakni: anak usla sekolah' pemuda dan orang dewa-

sao Penbed'aan berdasarkan usia ini perlu mendapatkan

perha'bian d'alan penbinaan dan pengembangan PLS' Sebab

berd'asarkanperbed.aarrusiaakarrterjadiperbedaanpeE
}cembangansasarandid.lk,baikdalaloartipsikologisl
trau Pun d.alq.B arti sosial'

2)Bg:dgsarkanjeniskelamin.Jeniskelaurinsasaland.i.
dikje}ashanyadua.[etapiperbed.aaniniperludipeg
bitr:ngtsaa dalan pembinaan d'au pengembangan PLS' Bisa

sa.ia d'alan suatu d'esa terdapat kebutuhan belajar yang

padahakekatnyamelupakaakebutuhansemuamasyarakat
itu,tapisituaslroental,tradisidansikaplingkung-
Fnmasyarakattid'aknenglzinkarrnyar.rntukmenyatukaa
sasarandidikyan8berbed.ajeniske}amlninldalam
suatu kegiatan Pendidikan'

J) Perbedaan lingkulgan sosial. Perbedaan lin8kun8alr so-

sialpadaberbagaid.esad.apatd.itinjaud.arlsegimata
pencariennya'nisalnyasebagaiuasyarakattarriatau
masyarakatnela7slrrbiasaju8adarisJ.kapnentaatra-
syarakat itu pad-a uulumnya' [apl yang pentiug sekali

dibekankan di sinl adalalr bahwa perbedaan lingkunBalr

sosial ini akan menuntut jenie pendidikan yan8 berbe-

d.a pula. Perbed.aan ini bukan hanya dalan bentuk per -
claan ienis keterampilan saja, tapi dapat iuga dalam

aspek lain, misalnya sesual d.enBan lj-n8kungan sosial

suatu masyarakat mungkin pendid.ikan yang perlu diberi
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l.:an kepad-anya adalah sanitasi atau konservasi tanah

atau Pun sikaP mental 
ber-

r+) PerUed.aan tatar belbkanE: pekeriaa'n' Banyak orang

fikir batrwa pekerjaan maslarakat d'esa itu honogeut

yakni sebagai petani' sehingga perbedaan latar bela -

}cangpellerJaaniniseringterlupakarrdalamrnempertin-
kan program pendidikan bagi masya:rakat d'esa' Suatu

halyangharusdipertimbangkarrd.ewasainiada}ahbah-
wa lahan pertanian sud'ah semakin menyempit ' sebiagga

masyarakatd,esamemerlukanlapansankerjayaDgberva-
riasi,misalnyapenggalakanind.ustrj.runahtangga.
oteh sebab itu masyara-tcat d.esa setidaknya Eelnpunyai

tiga macan latar belakang pekerjaanl pertama yaag be-

Iummemprrnyaipeker.jaansama,seka}idantidakmempu.
nyaibekalrrntrrkitu,ke.d.uasudahmenpunyaibekalun-
tuk bekerja tapi belum nemadai, ketiga sudah meBpu -
nyaibekalketerampilarrkerJatapibe].uutersalur
yang mrrngkin nenyangkut dengan sikap mentalnya. untuk

popu}asisasaranyanSd.emikiaadiper}ukanpulaprog-
ratr Pendidikan Yang berbed'a.

,) Perbedaan latar be pendidikan. Perbedaan latar
belakang pend.id.ikan di sini tidak hanya berdasarkan

perbed.aan latar belakang pendidikan persekolahan saJat

bapi lebih jelinet lagi, yaknl dengan meuperhatikan

kemampuan baca tulis, bahasa dan pengetahuan dasar.
Sesuai d.engan latar belakang tersebut dapat dirancang
program pendidikan Yang sesuai.

6) Perbedaan karena devias i sosial. Populasi sasarau PT,S

dapat juga dibedalran dari segi terjadinya deviasj- so-
sial dalam dj-ri sasaran didik. Perbedaan ini misalnya
akibat kennkalartr penyalah-gr:naan obat (narkotika)r
bekas bahanan terutama sekali tahanan potitik. Maka

pro3ram pendidikan untuk rnasing-masing aspek penyln -
pangan inl juta harus berbeda.
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Identi I Kebutuhqt BeIa,iar Masyarakat. Sete-

lah populasi sasalan didik d.itetapkan, selanjutnya dapat

d.ilakukan id.entifikasi kebutuhan belaJar populasi sasar-

an tersebut. Berd.asarkan jenis populasi sasaran sebenar-

nya sud.ah dapat d.iketahui jenis-jenis program pendidikan

ya4g relevan d.engan populasi sasaran tersebut, baik be-

rupa pengetahuan, keterampilan atau pun sikap. Nanun de-

nikian, neskipun populasi sudah digolongkanr dalan go

Iongan yang sama akan tetap ditemukan perbedaan-perbeda-

an kebutuhan pendidikan. T,agi pula tidak senua kebutuhan

pend.id,ikan yang relevan dapat dilaksanalran. OIeh karena

itu diperlukan langica.h-Iangkah identifikasi.
Dalam melakukan identifikasl dapat digr:nakaa berba-

gai teknik, baik berdasarkau kebutuhan yang dirasakan
atau ptrn tidalc. Oleh karena itu dalan tindakan j-dentifi-
kasi d.iperLukan keJelinetan para peneliti untgk dapat

membedakan antara kebutuhan yang bersifat uulun dan kebu-

tuhan yang bersifat khas, kebutuhan yang dirasakan lang-
sung oleh wa:rga masyarakat dari, kobutuhan yang tidak di-
rasakan.

c) IdeBtltikasl Sunber Belaiai. Sebagaimana dlketa-
hui bahwa salah satu keunggulan sistem pendidikan luar
sekolah adalah banyalc dan nudahnya merekrut sumber bela-
jar. Sumber belajar ini sangat bervari.asi, tapi secara
garis besarnya dapat digolongkan kepada sunber manusiawi
dan non-manusiawi yang uemberikan kemunglciaau teriadinya
kegi.atan belajar pada nasing-Easing sasaran didik. Dalan
mengidentifikasikan sunber belajar di sanping bergerak
dari soal ada atau tidaknya, sedikit atau banyaknya, peE

Iu diperhitungkan kemungkinan pendayagunaannya. Da1am

hal pendayagunaan ini perlu diperhitungkan persyaratan
dalam pendayagunaaD,nya.

Berkenaen dengan sumberdaya ini, rebih rinci Aria -

b)



c)

sar inerobedakannya pad'a empat jenis sebagai berikut:

I ) Sumber- d.aya manusia' Sumber d'aya manusia ini dapat

pu}adiklasifikasikankedalankategori-kategoriter-
tentu sesuai dengan ruas dan kondisi suatu ppograrrro

Kategori tersebut ad-a1ah sebagai berikut:
a) Orang di tingkat sumber dayanya sesual dengan tu

juan progran (yang terli-bat dalam proses belaiar
clengan program yanB direncanakan), sebagai contoh:

kelompok tani, ke3-ompok pengraiin, kelompok pemuda

yan8putusseko}ah,ke}ompoksemiprofesionalter.
tentu dan sebagainYa.

b) Orang-oraDg yang diharapkan dapat mengorganisir
pr-ograE pend.idiJ<an luar sekolah itu. sumber daya

manusia yang tergolong ke dalam klassifikasi ini
mungkiu dapat dipilalr-pilah lagi sesuai dengan

bentuk struktur program, unpamanya steering comit-
tee, organizing committee dan sebagainya. Sunber-

d.aya manusia ini mungkin dapat ditemukan pada ins-
tansi-iustaasi pemerintdr tenaga sukarela, pemuka

masyarakat daa sebagainya.
c) Orang yang mungkia diharapkan akan dapat menjadi

tutor atau instruktur. Untuk mendapatkan sumberda-
ya yang demj-kian nungkin bisa diharapkan dari lns-
tansi pemerintah, tenaga sukarela, para pensi-unan,

dan sebagainya.
2) llumber materi-al. Sumber rnaterial ini dapat d-isesuai-

kan dengan kebutuhan belajar uasyarakat sendiri. Sun-
ber material ini dapat pula digolongkan kepada tiga
jenis, yakni:
a) I,laterial yang akan diolah, nisalnya d.alam bidang

pertanian materialnya adalah lahan yang tersedia
di desa.

b) $arana dan prasaxana, misalnya sekolah-sekorah da-
pat dimanfaatkan di waktu sore atau rumah-rumah
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i-badah

c) Baharr-bahan bacaarr, rrj.salnya koran rnan'tk desa'-per-

pustalcaan setso1ah" atau perPusthkaan dess'

Sunber dnna. Baik sumber d'ana yang memang dlanggarkan

-:'T']USTAK;1.Ail ii'.r. :AX,\ilG

illjLEl(SI BIi;i: . ii.IvtU
IlUAX DIF'tN..' :tivur ol,l

l{ lrJsu$ ftpl({ ilL irl I SRpJ$TII{AAN

oleh pemerintah ataupun sunbangan-sumbangart dari dona-

tor dan bahkan kenr.ragkinan kenaspuan war8a belaiar

sendiri.
4) Sumber inf L a Sebelun menyusun informasi diperlu

kan infornasi yang shahiho nisalnya dari raporan pene-

litianrsemiuarr-sensusrataupund'ariberbagailemba-
Eayangtelahoe]'aksanakanpendidikan}uarseko}ah.

d.P enyus Pr &rlo Berd.asarkan langkah lt 2, dan

T,berikutnyadapatd..isusunpro8sal[pendidikanyang dimqS

sud, minj-nal mencakuPs

1) Rasional
2) Iujuan
7) Manfaat
4) Sasaran

5) Materi
6) trialrtu/Jadwal kegiatan
7) Pelaksana: Bo pengelola

b. tenaga teknis
B) jivaluasi kegiatan belajar

d. Iivaluasi Proptran. Kegiatan yang tidak kalah pen -
tingnya dalan penbinaan dan pengenbangan prop;ran PLS ada-
lah kegiatan evaluasi progran. Melalui evaluasi progratn

ini dapat ditetapkan baik--kurang balhrya atau berhasil--
kurang berhasilnya suatu program pend.idikaa. Berdasarkan
hasil evaluasi ini selanjutuya dapat ditetapkan }angkah -
Iangkah pengembangan program berikutnya. HaI ini sesuai
dengan tujuan evaluasi yang dikemukakan oleh Depdikbud,
yaitu:
t ) untuk nengetahui apalcah program pend.idikan yanB dikem-

Nl lLlli'j iT F5.fi?utsTlJ&s't

ii.:;: I:;'i*l'\ltS
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bangkan d-apat mencapai tujuan yang diinginkan'

2)Uatukmengetahuibagaimanamelnperbaikiataumenyempur-
naka, prograln pendidikan itu d.alarn tahap-tahap peDgem-

bansannYa.

,. Pelaksana PLS di'Desa

Pada bagian terd.ahulu sud.atr dikemukakan bahwa akhir-

akhirinibanyakahlimu}aimenyadaribahwapendidikan
luar sekolah akan d.apat nemberikan sumbangan yang besar

d.alan pembaugurrFrl nasional dan bahkan akan lebih relevan

jika pend.idikan ini lebih didayagunakan d.i desa sesuai

<iengan kondisi d.esa. Kesadaran ini terlihat dalam tindak-

an berbagai }embaga d.an instansi yan8 sudqh melalcsanakan

pend.id.ikan luar sekola[, rneskipun be]un ada kesepakatan

dan pengakuan apakah itu pend"id.ikan luar sekolah atau ti-
d.ak. Bahkan kead.aan inl tidak jarang meninbulkan permasa-

lahan berupa topan8 tindihnya kebijakall. Tetapi harus di-
akui bahwa diantara berbagai lembaga tersebut memang re-
levan dan pantas untuk nelaksanakan pendidikan luar seko-

Iah. Lembaga-Iembaga tersebut antara lain adalah:

4. frem Persekolahan. lembaga pendidikan Perseko-

Iahal potensial gntgt melaksanatcan pendidikan luar seko

Iah, untuk ini dapat dikenukakan dua pertinbangan:

I ) Basic Meruorandr.rn Mendlkbud L9?2r YanB isinya antara 19

in nenuntut sekolah d.i sanping sebagai pusat kegiatan
belajar anak d.ia harus iu6a berfungsi sebagai pusat kg

6iatan belajar masyarakat sekitarnya.
2) Keterbatasan kemaropuan sekolah, terutama d'aIan hal mu-

atan kuri-kulu6 yalrg belum mampu menampung semua aspek

kebutuhan belaJar anak. OIeh karena itu kiranya seko -
lah dapat mengkoordinir ke8iatan-ke$iatan belaiar yanB

tid.al( termasuk dalam muatan kurikulum, tapi sangat di-
butuhkan oleh anak d.alarn meuecahkan masalah-masalah
yang aktua1. dalao kehiduPannya.
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I,at Ba1ai Pendi

b. Irenbaga Dlklusenaa' I'embaga diklusenas ialalt lem-

baga pendidit"' foo sekolah yang a.lf.afsanakan oleh na

syarakat.Dik}usel0aEbarryak..tunbuhdikota-kota'nen-
jaEurd'alanbeutulckr:rgus-kulgus.Barangkalisudabtiba
waktunya lembaga-lenbaga ini d.irangsan8 perkembangannya

a

dikaa d.an Latihan (ntftat ) di sadari atau tidak sebenar

nya telatr melaksanakan Pend'idikan Iuar sekolah. Dewasa

ini sud.ah hanpir senua instansi pemrintatr menpunyai Dik

lat, tapi belwn semua Diklat ini sampai nasuk ke desa-de-

sa dan belun setrua diklat pula yang nencoba menJawab ke-

butuhan belaiar nasyarakat sesuai deagan relevansi instqg

Ilxalprogrampend,ldikaalebihbanya}cuntuknenenuhikebu-
tuhan interu instansl, yang bersangkutan, kecual Departe -
men [enaga Kerja dengan Ba18i Latihan Keterampilan (BrJK)-

ny8o Persoalannya sekarang bagafunana mendaya8r:nakan ber-

bagai diklat tersebut untuk menenuhi kebutuhan pendidikan

masyarakat d,esa serta peugelolaan yang lebih profesional'
d.. organisasl Kemasyarakatan. orgaaisasi kenasyara -

katan t6lah pula melaksanakan berbagai kegiatan pendidi -
kan luar sekolab dengan versi mereka, terutama selcall da-

Iam penSkad.eran calon peiurpin dalan berbagai lapangan ke-

hidupau. lembaga-lembaga or8anj-sasi kemasyarakat tersebut
menan6 potensial untgk melaksanakannya, asal saja d.engan

pengelolaan yang profesional pula.

+. Tenaga Ke endidikan

Bagaimanapun luwesnya suatu sisten pendidikanr dia
akan tetap nemerlukan tenaga kependid.ikan untuk itu. Da-

larn sistem persekolahan memalrg kuantitas dan kualtfikasi
guru sangat nenentukan unbuk dapat dilalcsanakannya suatu
kegiatan pendidikan. Dalan sisten pendid5.kan luar sekolatr
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masalahkualifikasld'anjumlatrtidakbegitumenentukan.
I{anun d.iperlukan tenesa yang mengelola atau setidalarya

yang mengageni pelaksanaan pendidiksl yang dimaksud'

Apaprrnistilatryansd.igunakanbagaiseseorangyang
berkompeten nanqngani pendidikan tuar sekolahr YanE pen-

ting nenurtu Faisal dia meroiliki kemanpuan mtnimal seba-

gai berikut:
B.oi"lampurnend.iagnosakebutuhanbelajarmasyarakat'
b. I,iampu merancang strategi progran belajar masyarakat'

Co iilampu nenggalang dan nend'inanisir proeFalr belajar na-

syarakat.
d. Mampu meuonitor d.an nongevaluasi prograln belajar ma-

syarakat.
e. Mampu membinbi.ng soal-soal netodologis kependidikan

luar sekolah.
Selaniutnya nasalah kopetensl d.alam pengelolaan pe4

ctidikan luar sekolah dewasa ini perlu diperhatikan. Se

bab ada kecenderungan pelaksanaan pendidikan luar seko -
Iah tidak dikelola oleh orang-orang yang berkonpeten.
Pad.a semenjak dasa-warsa I98O-a1 hanpir semua 1KIP Nege-

ri Indonesia menghasilkan tenaga-tenaga kependidikan Iu-
ar sekolah.

, . Koordinator

Seba;aimana yang dikemukakan terdahulu bahwa pendi-
dikan luar sekolah telah dil,aksaakan oleh banyak lernbaga,
nanun masih tidak terkoordinir, Bengakibatkan lahirnya
berbal.;ai kebijakan yang topang tindih dan menbingungkan.
Untuk ini diperlukan suatu lembaga koordinator tunggal,
dalan hal ini Faisal mengajukan tiga alternatif sebagai
koord.inator, yakni:

8'. Direktorat Pen kan Masyaraka,t. Direlrtorat pe!
didikan masyarakat, denE5an segala aparatnya ke bawah, di
akui abau tidak, dia merupakan instansi pemerintah yang
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paling banyak d.an luas pengalamannya d'alam seluk beluk

PLS, relatif lebih uengenal asan Saramya PLS' Berdasar-

kaa pengalaman tersebutt rasanya cukup wajar bila ke

Iemba6aanpendid.ikantrasyarakatpadaDepdikbuddijadi-
kan lerobaga kood.inator d.ari seluruh prograB Pl's. I{odal

kesiapanyangdimilikiolehlembaSatersebutuntukB€-
nainkan fungsi koordinasi.

b.unit Baru da1an Struktur DeP dagri. Kepala dae

rah, bailr d.i tingkat provinsi atau kabupaten darr kota -
madya sud.ah jelas oe!0egans ktrnci koordinasi terhadap 69

luruhprogsat[penbangunandilingkungaadaerahnyama
sing-masing. 'Iangan seorang gubernur, seorang bupati

atau seorang walrikota, meniliki wibawa fornal untuk ne-

lakukan koord.inasl terhadap selurutr aktifitas penbangug

an d.i d.aerahuya nasing-masing. Atas dasar kekuatan ko

ord.i.nator tersebut, kiranya masuk akal pula kalau koor-
dinasi program-progran PLS iuga ditangani langsung oleh

aparat pemerintah daerah. Untqk itu, nungkin d'iperlukan
suatu unit baru di dalan struktur Depdagri, suatu unit
yang khusus menangani koordinasi terhadap seluruh pro8-
tran-pro6ram PLS.

Irembaila Baru Nondepartemen. Pilihan ke ti ga ini,
ielas-jeIas diusulkan oleh Komisi Pembaruan Peudidikan
Nasional yang tertuang dalam laporannya (baca: Sj'steur

Pendidikan Nasional, laporan Komisi Pembaruan Pendidi
kan I{asiona1, I98O). Pilihan tersebut d.iusulkan, karena
PLS yang nemiliki jangkauan Iuas, tentu saja memerlukanr

dukungan sistem pengelolaan yarx6 kuat. Rekoroendasi ter-
sebut, memang mengena, khususnya untuk penggalangau
pertama yang secafa ob$ektif menerlukan penangan yang
sungguh-sungguh dan berkewibawaan.



VII. PRIORITAS PHOGRAM P],S DI D.II,SA

Sesuaidengansifatnya'makapend.idikanluarseko-
}ahharusd.arrseharunyad'apatmemenuhiseluruhkebutuhan
pend'id'ikanmasyarakat.Namunsesuaidenganpopulasisa-
saranpendid.lkanyangtelahd'ikemukakanterdahulu'sutr-
berbe}ajar'presaranad'ansaranasertaprinsippemenuh-
an kebutuhan pendidlkan ninimal, maka pendidikan }uar

sekolah yang akan d.iproSramkan perlu didaearkan kepada

perti-mbangan-pertimbangan tersebut. Kiranya program PLS

yang perlu diprioritaskan d.i d.esa-d.esa adalah: Keiar Pa-

ket tAt r, Kejar l.rsaha, Pembinaan Kesejahteraan Keluarga,

Pembinaan Generasi Mud.a, Kelompok-kelompok [anir Ke]on -
pok Penbaca, Pend.engar dan Pirsawan (Kelonpencapir), dan

wirid.-wirid. aga6a. Dewasa ini progran peadidikan yang

d.emikian d.ikelola oleh berbagai lembaga/j-nstansi.

I. Kelonpok Bela.iar (re.1an') Patcet rAt

Kejar Palcet tAr yang dilaksanakan dewasa ini adalah
kegiatan belajar pendidikan d.asar yang dipadukan d'engan

pendidikan mata pencarian. Pendidikan dasar ialah pendi-
dikan yang memberikan seperangkat pengetahuartr keteran -
pilan dan sikap kepada warga belajar yang diperlukarl un-
tuk meningkatkan mutu dan taraf hidupnya. Pendidikan na-
ta pencarian ialah peadidikan yang memberikan sperangkat
pengetahusn, keterampilan dan sikap kepada warga belajar
untuk mengusahakan mata pencarian sebagai sumber nafkah
penghidupannya.

Den6San melaksanakan progaram ini, maka tidak ada Ia
gi warga masyarakat yang belajar baca, tulis, hitung,
senata-mata tanpa jelas kaitannya dengan pengusahaan ma-
ta pencarian yang menjadi sumber nafkah hidupnya. Iidak
ada lagi warga masyarakat yang belajar tanpa ada sangkut
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pautnya dengan usaha peningkatan pendapatan atau pengha-

si}arr'Pro8ramkejarPaket|A|tidakhanyadiarahkanun-
tukpenperantasanbutahrrrufsemata-mata,melainkarrdi.
arahkan iuga terhadap apa yang mesti d'ipelajari oleh

warga masyarakat buta huruf itu agar pendapatannya atau

tarag hiduPnYa neningkat'
olehkarenaitukegiatanpendid.ikaniniperludia-

rahkanaSarwargabelajard.apatmengo}ahberbagaikemung
kinan sumber penghasilan d.engan cara mengetahyi terlebih

d.ahulu jenisP$eni-s mata p'encariaa i'an8 dapat neaghidupi

warga rnasyarakat yang buta huruf . Irangkatr selanjutnya
qd.alatr menemukan unsur belajar yang dituntut dan disya -
ratkal untuk dapat mengolah dan mengusahakan nata penca-

rian tersebut.

l{ata pelajaran dalan pemberantasan buta huruf Eaya

baru haruslafu mata pelajaran yang disyaratkan dan dit
syaratkan oleh mata pelaiaran itu. Proses bela.jar yang

d.j-Iaksanakan harus berseraga dan bersenyawa dengan pro

ses pengolahan mata pencarian itu sendiri sebagai sumber

pendapatan.
Menadakan pendidikan dasar dengan pendidikan mata

pencarian adalatr merupakan upaya untuk meningkatkan mi-
nat masyarzi.kat dalan nengikuti kegiatan pendidikan. HaI
ini dilakukan berd,asarkan pengalaman pada periode pembe-

rantasan buta huruf, waktu itu amat susah untuk menggi

atkan masyarakat Sune belajar, karena tidak terkait de-
nb-an kebuthan hidup mereka secara langsung.

2. 4elqr[Bqk Belaier {K_eiar) Uqah_q

Kelompok belajar usaha adalah suatu kegiatan membe-

Iajarkan masyar:rkat untuk mengejar ketinggalan di bidang
usaha dengan cara belajar, bekerja dan berusaha guna meu

peroleh suatu mata pencarlan sebagai sumber penghasilan
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tetapdan}ayakgunameruenuhikebutuhanhidupdanpening-
katan taraf hidup mereka yang dilaksanakan d'alam bentuk

kelompbk belajar.
Kejarusahabukanlatrperusahansemata-matabertujuan

untuk mencari keun$ungslr tetapi usaha yang di dalam pro-

semya terd.apa unsur belajar, bekerja dan berusaha secara

terintegrasi. senua warga belaJar merasa memiliki perusa-

haan bersebut, nereka bekerja, berusaha dan belajar bu -
kanlah d.igadi oleh majikan, alcan tetapi kegiatan dilaku :
kan d.engan kemauan send.lri, untuk kepentingan sendiri 8u-

na mengejaa' ketinggalan-ketinggalan mereka dalan bidang

usaha.
Hal yang diperl,aJarl ad.alah berupa pengetahuanr ke-

terampilan serta sikap yang diperlukan dalam rangka pe-

ningka'tan produktifita, kualitas serta kemampuan penasar.-

an untuk meningkatkan pendapatan sehari-hari.
Jika prograrn kejar usaha dapat berjalan d'esuai de

ngan yang diharapkan, dapat diyakini bahwa program ini
akan mempercepat lajunya pembangunan desa. Namun kiranyat
motif warga belajar mengikuti kegiatan belajar ini berbe'.
dapbeda, tidak semuanya memasuki kegiatan belajar untuk
memperoleh pengetahuan dan keterampilan dalam berusatra
sesuai d.engan progran belajar yang d.irencanakan. Pada mu-

Ia Kejar Usaha digalakkan, pemerintah menlerikan modal
yang tidak harus dikembalikan secara sempurna, kewaJiba$
warga belajar hanya menyisihkan sebagain keuntungau de
ngan harapan keuntungan ini dapat digunal<an sebagai nodal
bagi kelompok belajar usaha berikutnya. Akan tetapi ter
nyata penyisthan ini sering rnacet, akhir-akhir ini pene

rintah tidak lagi meuberikan modal dengan cara yang demi-
kian kepada calen warga belajar, tapi modal diberikan
bersifat pinjaman yang harus dibayar rangsung melarui
bank-bank yang ditunjuk berikut bunganya.
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7 Penbinaan Kese laht eraan KeIuarEA

PembinaanKesejahteraanKe}uargainidj.Iaksanakart
oleh Departemen d.aIa"n Ne$eri. Pembinaan ini dikoordina -
sikan semenJak darl tingkat provinsi, kecamatan, sampai

ke tingkat d.esa. Pada tingkat d.esa Pembinasn Keseiahte

raan Keluarga d,ilaksanakan oleh I.IKMD me1aluj. seksi Pen -
binaan Keseja.bteraan Keluarga. Kegiatan ini dapat digo -
Iongkan sebagai kegiatan pendidikan luar sekolah, sebab

member..ikan bimbingan secara terarah kepada anggota kelu-
arga, d.en6an memberikan pengertian/pengetahuan, merobatl

sikap serta tingkah laku agar dapat meningkatkan kese

teraan hid.upnya, sehingga terwujudnya keluarga sejahtera.
PhK seca.ra langsung dapat nenyintuh setiap keluarga

d.alan usaha meningkatkan kesejahteraan hidup untuk mem -
percepat proses terbentuknya madyarakat yang sejahtera
dj- desa. Untuk itu PKK memerh:]ran suatu program yang teg
pad.u yang d.irancang sesuai d.engan kebutuhan nasyarakat
di bidang kesejahteraan keluarga.

4. Pembinaan GenerasL Muda

Pemuda atau generasi muda merupakan tulang pungguug

pembangunan di desa, karena pemuda meniliki berbagai po-
tensi untuk dikembangkan. Mereka eiap untu-k memasuki du-
nia yang pentrh dengan tanggung Jawab sebagai orang dewa-
sar mereka siap untuk Jad.i pimpinan atau untuk rnemasukl

berbagai lapangan kehidupan, asalkan mereka nend.apatkan
pembinaan yang sewajarnya.

Ditihat dari segi pernbangunan desa, maka generasi
muda merupakan potensi desa yang harus dibina sebaik-ba-
DXar untuk nengantarkan pemuda-pemuda desa ke masa depan
generasi )'ang kuat, sehat, tangguh, bertanggung jawab,
berketuhanan yanfa maha esa, cinta kepada tanah air, don
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mempunyai rasa kesatuan, demokratis, terampil serta memi-

Iiki pandangan yang rasional dan bermoral Pancasila.
Dari segi kebutuhan pembangunaJr desa, maka pemuda

seba6ai sumber tenaga kerja dj- masa datang dan sebagai
sumber manusiawi yang potensial. Mereka perlu dipersiap -
kan urtuk berpadtisipasi dan memberlkan sumbangan yang

nyata dalan pembangunan desanya.
Dari aspek regenerasl, pembiuaan generasi muda menja

di lebih penting, karena sebagai generasi pentrus cita -
cita perjuangan bangsa, penuda harus dipersiapkan sedemi-
kian rupa sehingga benar-benar merupakan jaminan bagi ke-
langsungan pembangunan di desa masing-masj-ng. Di samping
ada satu hal lagi yeng perlu diperhatikan dalam pembinaan
generasi muda ini, yaitu hendaknya nereka tidak selalu di
pandang sebagai objek, dan selalu d.iperhatikan dan diawasi
merainkan juga harus dipand.ang sebagai subjek yang manpu
berdiri sendiri seterah dibina. pandangan ini sesuai d.e-
ngan pendapat Siagian,

rrsebenarnya pemuda sebagai bagian dari $rarga masya -
rakat harus dipandang sebagai sub;iek, sehingga nere-
ka mempunyai nirai-nirai sendiri dalam meud.ukung dan
menggerakkan hidup bersama,r,.
oleh karena itu yang harus diberikan bulcanrah mate

rial, tetapi Ssluf,,rt*,t yang sebenamya d.ari pemuda ad.aLab
motivasi, dorongan yang d.apat membangkitkan semangat be -
kerja dan tidak tergantung kepada orang rain. Material
tersebut tidak dapat bertahan rama. sebab iika bantuan
naterial itu tid.ak d.apat d.ipakai ragi, mungkin saja gai.rah
dan semangat kerjasama para pemud.a akan luntur.

sesungguhnyarah pemberian notinasi yang mend.orong ge-
nerasi untr:k nau hidup berbanggung jawab untuk d,irinya
sendiri, bahkan karau mungkin untuk menganbil over tang
gung jawab generasi seberumnya, adalah merupakan kegiatan

'l
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penclidikan luar sekolah. Namr:n perlu peningkatan progran
ke arah tiugkat perencanaan dan keterpaduan yang memper-

lihatkan bahwa kegiatan itu trenpunyal tahap-tahap pelak-
sanaen daram jangka waktu tertentu secara kontinyu. De-
ngan denikian senpr:rnarah dia sebagai pro8ram pendidikan
Iuar sekolnh.

, . Kelompok BeIa.iar Pertanian

Dewasa ini hampir pada Eemua desa ditemui plank -
prank nama kelompok tani. Adanya plank nama ini menun
jukkan bahwa petani desa terah mulai bekerjasama secara
lebih terorganisir. Tentu saja kerjasarna ini br.rrcan hanya
sekedar saling memba:rtu secara fisik, tapi rebih d.ari
itur dalan kerjsarna terdapat saling pertukaran infornasi
dalan bentuk pengetatruan atau saling menberi dan menerl-
ma berbagai jenis keterampiran pertanian. oleh karena
itu kelompok tanl sebenarnya merupakan wad.ah kegiatair
berajar pertanian, atau d.apat Juga d.ikatakan sebagai ke-
Iompok belajar pertanian.

Kegiatan belaJar daram bid.ang pertanian telatr di
rintis oleh Departemen pertanian melalui Barai Latihan
Kerja (nr,i<)-nya. Tapi kerihatannya pend.idikan ini. cend.e-
rung kepada sisten persekolatran, karena materi yang di_
berikan rebih banyak bersifat fturun d.ari atasr, artinya
materi pelajaran sud.ah d.isiapkau dengan se.lemikian rupa
sesuai dengan progran Bf,rK. Selain d.ari pad.a itu d.aya
jangkau i3r.,K ini sangat terbatas untuk merayani seruruh
desa- oleh karena itu nenjadikan kelompok tani sebagai
wadah kegiatan belajar atau kerompok berajar pertanian,
kiranya merupakan suatu hal yang penting bagi pembangun-
an desa.

Petani desa membutuhkan bantuan agar mereka dibin _
bing untulc dapat menJad.i perencana d.an pengerola lahan



'1

65

ilertanien mereka den6an lebih teranpil. sebab usaha per-
tanian dewasa ini bukan hanya sekedar bagai mana d.apat
meningkatkan prodtrksi tani sampai nenjadi sekian kali E
patr tapi lebih dari itu. Pengalaman menunjukkan bahwa
peningkatan produksi panen saJa tldak menjamin peningkat
an kesejahteraan petani, khususnya petani kecir d,i pgde-
si&rro sudah saatnya petaui diaJar dan d,ibimbing untuk
memandang lahan petanian sebagai suatu satuan ekononi,
perusahaan, dan bukan hanya sekedar upaya untuk menyam -
bung hidup semata-roata. Makna dari prinsip rahan perta -
nian sebagai suatu kesatuan ekonomi adalatr bahwa sud.ah
tiba saatnya para petugas penyluh rapangaa pertanian ti-
dak hanya menjuaL teknorrirgl baru datam hal bercocok ta -
nan saja lagi kepada petani.

Petani desa juga perlu d.iajar d.an berajar tentang
cara memperbaiki dan memerihara modalnya, nisarnya d.aIam
har memelihara konservasl tanah, mernbuat dan memerihara
perkakas kecil, merawat dan mengasuh ternak yang d.iguna-
kan sebagai tenaga peaggarap lahanl bahkan bagaimana me-
neli-hara kesehgtan sipetani send.iri untuk d.apat tremper_
kondisi tubuh yang prima. oleh karena iturah, pembinaan
rlan rreagembangan kerompok tani sud.ah memerlukan penangan
an secaxa lintas sektoral dari berbagai d.isiprin ilmu.
HaI yang demikian mengharuskan kelompok tani untuk d,iken
bangkan menjadi kelompok belajar pertanian yant sifatnya
berkesi*abungan untuk berbagai progra' jangka pend.ek.

6. Kelompencaoir

Jika diartikan bahwa pesan-pesan yang dlsalurkan me-Ialui nedia nassa, apakah itu radio, koran/najalah/buIe
tin/dan sebagainya serta terevisi d.apat menberlkan su,bangan pada aud.iennye guna memperoreh pengetahuan dan ke_terampiran baru serta mend.ataugkan perobahan sikap, maka



{
I

l66

uedia ini sudah berfungsi sebagai sarana pendidika1. Se

lanjutnya jika para audien tadi berkumpul bersama secara

terprogratr untuk mendlskusikan berbagai informasi yang

mereka peroleh agar dapat diaplikasikan dalam kehldupan
sehari-hari, meka kegiatan ini sudah dapat digolongkan
sebagai kegiatan pendidikarr luar sekolatr. OIeh karena itu
kegiatan ini perlu dikembangkan di desa dalau rangka me

macu lajunya pembangunan desa.
Di antara alasan yang mendorong perlunya pentembang-

an kelompencapir sebagai sarana kegiatan belajar di desa

adalah bahwa radLo, koran dan televisi telah menjangkau
hampir semua disa di Ind.onesia. !{arga masyarakat tinggal
memilih pesan yang sesuai dengan kebutuhan mereka untuk
didiskusikan dalan kelompok. Dalam kelompok mereka dapat
belajar dan saring nemberajarkan. Pada saat tertentu ru€-
reka dapat meminta bantuan dari sumber belaJar yang ter -
sedia, baik dari anggota masyarakat itu send.irj- atau pun
dari petugas-petugas lenbaga pemerintah yang relevan.

selanjutnya Rogers mengemulrakan bahwa kegiatan bera-
jar darau forun medj-a (kerompencapir:penulis) reuin besar
pengaruhnya kepada seseorang, sebab:
do Minat untuk menghadiri dan berpartisipasi d.id.orong

oleh adanya tekanan dan harapan masyarakat, setid.ak -
tida-knya kelompok (pendengar) itu sendiri. ra tidak d.i
senangi oreh teman-teman jika kurang rajin, sebaliknya
akan mendapat pujian jika besar partlsi-pasinya dalaro
kep;iatan kelompok;

b. perubahan sikap nanpaknya lebih mungkin terjadi jika
seseorang berada dalan kerompok. Dan ragi, keputusan
kelompok akan lebih nungkta d.iterima seseorang jika
i-a ikut serta daram pembuatan keputusar. Dengan berte-
ilunya dalan kelompok dan penbahasan keputusan d.engau
teman-temanr nungkin seseorang akan rebih cepat ter
bentuk sikapnya.
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co mungkin pula besarnya pengaruh forum media (misalnya
kelompok pendengar) itu karena saluran ini masih baru
dan kredibilitasnya tinggi.

hlirid-wirld Kea

Kegiatan pendidikan luar sekolah dapat juga diseja-
lankan dengan kegiatan wirid-wirid keagamaan, khususnya
a8ama rslau. suatu har yang sudah membudaya d.i d.esa ad.a-
lah peraksanaan wirid,/pengaJian agama secara berkala,
mi-sarnya satu kali daram seminggu atau sekari d.aram d.ua
minggu. Dari segi keteraturan waktunya kegiatan ini su -
dah memenuhi sarah satu unsur pend.id.ikan luar sekorah.
Akan tetapi dari segi materi- yang d.iberikan kiranya be
lum dapat dikatakan sebagai kegiatan pendid.ikan luar se-
kolah. sebab pada umumnya materi nirid/pengajian inl re-
bih banyak diserahkan kepad.a sumber belajar dan terfokus
kepada nasalah hubungan nanusia d.engan ruhannya atau na_
salah ibadat dalam arti seurpit.

sesuai deagan aJaran agama (rsIam) sendiri yang
menEanjurkan umatnya untr:k menuntut ilmu d.ari ayunan
sampai keliang 1ahat, serta anjuran agar manusia itu hi_
dup untuk dunia daa r:ntuk alchirat, kiranya kegiatan wi-rid ini dapat diprograrnkan menjad.i kegiatan pendidikan
yang sedikit terstnrktur dan terorgani-sir, yakni pendi _
dikan luar sekolah.

Agar kegiatan wirid'-jadi terorganisir dan terstruk_
tur, maka hanus a.a serangkaian kegiatan wirid. yang mem_
bahas materi-materi tertentu untuk mencapai tujuan_tuju_
an berajar tertentu pula. Jika suatu program d.apat d.i-se_
Iesai-kan dapat diganti dengan proBram berikutnya. Dengan
demikiaa materi yang d.iberikan oleh berbagai sumber be-Iajar dapat menjadi seperangkat pengetahuan d.an keteram_pilan yang boreh d.ikatakan utuh, terikat daram suatu pa_

,I
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radigma. Kiranya hal ini tidak akan sullt dilaksanakan,
sebab bukankah agama itu memberikan petunjuk dalan sega-
la bentuk kegiatan kehidupan ruanusi.a, serta memberi pe-
tunjuk untuk menenuhi kebutuhan, baik untuk kehidupaa
maupun untuk persiapan menghadapi kematian.

Akhirnya, dengan terlaksananya semua kegiatan pen
dikan di atas secara terorganisir dan terprogrem, seti
daknya kesempatan untrrk memenuhi kebutuhan pendidikan
minimal bagi masyarakat d.esa menjadi semakin ruas yang
pada gilirannya dapat memacu raJunya pembangunen masya -
rakat desa dalam rangka meningkatkan kesejahteraan hid.up
baj-k secara rahiriah lqau pun secara batj-niah, baik seca-
ra mental mau pun secara spiritual.'

1
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